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RINGKASAN

Suryo Ady Wicaksono (0710442001). ANALISIS KELAYAKAN USAHA
PEMBUATAN PUPUK ORGANIK DI KEBUN RAYA PURWODADI,
KECAMATAN PURWODADI, KABUPATEN PASURUAN. Di bawah
bimbingan Ir Heru Santoso. MS. dan Dina Novia P. SP

Pada saat ini, konsumen maupun pasar dunia mengkiepbduk-produk
pertanian yang bebas dari bahan kimia dan ramakdmgan. Untuk memenuhi
permintaan konsumen tersebut maka pemerintah meangkan sistem pertanian
organik atauGo Organik 2010. Petanian organik ini merupakan sistem pertanian
tanpa menggunakan bahan-bahan kimia yang berbalsatah satu cara untuk
mendukung program tersebut, yaitu dengan penggupapuk organik. Salah satu
daerah yang telah menggunakan pupuk organik, selbmmdoh Kebun Raya
Purwodadi.

Untuk memenuhi kebutuhan pupuk organik, Kebun Ragadirikan sebuah
usaha untuk membuat pupuk organik dengan memaafaatkmpah daun yang
berasal dari tanaman-tanaman koleksi Kebun RayhaBantuk membuat kompos
dapat berupa sampah atau sisa tanaman tertentamijedaun dan lain-lain)
(Setyamidjaja. 1986).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisighkat kelayakan finansial
usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Pudiodacamatan Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan berdasarkan anatesis flow, NPV (Net Present Value), IRR
(Internal Rate of Return), Net B/C (Net Benefit-Cost Ratio), analisisPayback Periode
dan menganalisis sensitifitas perubahan biaya fikengalami kenaikan dan jika
mengalami penurunan. Sedangkan hipotesis padaitpeméhi yaitu : Diduga jika
pupuk organik di Kebun Raya Purwodadi, Kecamatamw®dadi, Kabupaten
Pasuruan dihitung secara keseluruhan maka secemasial usaha ini layak untuk
dikembangkan dan diusahakan.

Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan mérudposive” (sengaja)
di Kebun Raya Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kateup Pasuruan. Metode
analisis yang digunakan meliputi : Analisis arusgidunai (cash flow), Analisis
kelayakan finansial (NPV, IRR, Net B/C Ratio danyl®ack Period) dan Analisis
Kepekaan.

Hasil penelitian menyimpilkan sebagai berikut :

1. Usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Pumvad@alnya didirikan
untuk memenuhi kebutuhan pupuk Kebun Raya. Awalibeya usaha ini mulai
tahun 1998.

2. Bahan baku yang digunakan yaitu sampah daun yaragdledari tanaman-
tanaman koleksi Kebun Raya. Untuk mengumpulkan sarspmpah daun
tersebut Unit Kompos dibantu Unit Kebersihan.



3.

Hasil analisis kelayakan finansial jika hasil preksiupupuk organik di Kebun
Raya Purwodadi di hitung secara keseluruhan mekkajubahwa pada tingkat
suku bunga 7,5 % layak untuk dikembangkan, nilaVNBng dihasilkan sebesar
Rp 39.937.285,25, IRR sebesar 14,9 persen, NetsBi@sar 1,44, sedangkan
payback period adalah 4 tahun 6 bulan.

Hasil perhitungan analisis kepekaan usaha pembyatpank organik di Kebun
Raya jika hasil produksi dihitung secara keselunyhmaenunjukkan bahwa :
apabila produksi naik sebesar 10 persen dengakatirsyiku bunga 7,5 persen
maka nilai NPV yang dihasilkan sebesar Rp 24.5483%} IRR sebesar 11,91
persen, Net B/C Ratio sebesar 1,24. Sedangkarptoduksi naik 25 % maka
nilai NPV yang dihasilkan sebesar Rp 1.464.938,0R& sebesar 7,8 persen,
Net B/C Ratio 1,013. Dari hasil tersebut maka usdhesebut layak
dikembangkan, namun apabila produksi naik 1 persaja maka usaha
pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Purwodadaktidayak untuk
dikembangkan karena NPV yang dihasilkan bernilgiatié Untuk penurunan
jumlah produksi sebesar 10 persen NPV yang dikasillsebesar Rp
20.554.617,86, IRR sebesar 11,64 persen dan Net rBfid sebesar 1,2
sedangkan ketika jumlah produksi mengalami penuritiapersen maka nilai
NPV yang dihasilkan sebesar Rp 983.882,7945, |IRiRsse 7,7 % dan Net B/C
Ratio 1,01. Dari hasil tersebut maka usaha pembyati@uk organik tersebut
layak untuk dikembangkan namun apabila mengalami

Jika pupuk organik dihitung yang dapat diuangkga sska usaha pembuatan
pupuk organik ini tidak layak dikembangkan jikairgau dari segi finansial.
Nilai NPV yang dihasilkan sebesar -105.012.674M&@mun jika ditinjau dari
segi sosial makaosial cost usaha ini lebih kecil dibandingkan dengsosial
benefit artinya dampak positif yang diakibatkan dengamgdausaha ini lebih
besar daripada dampak negatifnya. Adapun manfaa) yhtimbulkan oleh
usaha ini yaitu terciptanya lingkungan yang bedsih sehat.

Saran-saran dari hasil penelitian ini dapat didetu:

Agar lebih berkembang maka usaha pembuatan pumakiérini membutuhkan
adanya pembaharuan pada peralatan dan mesin ygmgallan, disamping itu
juga perlu melakukan penambahan sarana dan prasaran

Usaha ini membutuhkan adanya manajemen yang texstrumulai dari
manajemen produksi, manajemen pemasaran hingggajenan keuangan,
karena selama penelitian semua kegiatan mulapéagedian bahan baku sampai
penjualan, semuanya dipegang oleh ketua Unit Kompos

Payback periode bisa menjadi lebih pendek lagi apabila dilakukamgmbahan
pekerja, menambah kapasitas produksi dan peralgd@g digunakan juga
memadai.



SUMMARY

Suryo Ady Wicaksono (0710442001). ANALYSIS OF THE EASIBILITY OF

PRODUCING ORGANIC FERTILIZER BUSINESS IN KEBUN RAYA

PURWODADI, PURWODADI DISTRICT, PASURUAN REGENCY. In
guidance Ir Heru Santoso. MS. dan Dina Novia P. SP.

At this time, the world market and consumers waatpcts that are free from
agricultural chemicals and environmental friendlyp. meet consumer demand then
the government is a system of organic agriculturéGo Organic 2010. Petanian
organic agriculture is a system without using cluasi that harm. One way to
support the program, namely the use of organiglifent. One area that has been
using organic fertilizer, as an example Purwodat.C

For the needs of organic fertilizer, Kebun Rayawewtadit to make organic
fertilizer business by using waste that leavesvedrifrom plant-plant collection
Nightclubs. Materials to make compost or garbage lwa a particular plant residue
(straw, leaves and other) (Setyamidjaja. 1986)

Goal of this research is to analyze the level aofaricial feasibility of
producing organic fertilizer business in the CitynRodadi, Purwodadi District,
Pasuruan Regency based on analysis of cash flow, (Nlet Present Value), IRR
(Internal Rate of Return), Net B / C (Net Beneftost Ratio), Payback Period
analysis and analyze the sensitivity change ifcits to increase and if the decrease.
While the hypothetical in this research, namelysugpected of organic fertilizer in
the City Purwodadi, Purwodadi District, Pasuruarg@ey calculated the overall
business is financially feasible to be developed gnown.

Selection of areas research conducted with thehadet'purposively”
(deliberately) in Kebun Raya Purwodadi, Purwodadstiixt, Pasuruan Regency.
Analysis methods used include: Analysis of cashwfl¢cash flow), financial
feasibility analysis (NPV, IRR, Net B / C Ratio armhyback Period) and the
sensitivity analysis.

Results of research concluded the following:

1. Business making of organic fertilizer in the CityrRodadi originally established
to meet the needs of fertilizer City. The earlytstiais business in 1998.

2. Raw material used is waste that leaves derived fpdamt-plant collection
Nightclubs. To collect garbage in-garbage leaf coshgJnit assisted Hygiene
Unit

3. Conclusion Financial feasibility analysis if thesudts in the production of organic
fertilizer City Purwodadi in calculating the ovdrahow that the interest rate of
7.5% is eligible to be developed, the value of tesulting NPV of Rp
39,937,285.25, IRR of 14.9 percent, Net B / C @4l while the payback period
is 4 years and 6 months



. Conclusion of sensitivity analysis of the makingoofanic fertilizer in the City if
the product is counted as a whole, shows that: vgneduction increased by 10
per cent interest rate with 7.5 percent of the eadfi the resulting NPV of Rp
24,548,348.39, IRR of 11.91 percent, Net B / Corafii 1.24. Meanwhile, when
production rose 25% the value of the resulting N®#\Rp 1464938.088, IRR of
7.8 percent, Net B / C Ratio 1.013. From the rasthieé business is eligible to be
developed, but when production increased only Xqyerof the business of
making organic fertilizer in the City Purwodadi nfgasible to be developed
because of the resulting NPV negative value. Tored=me the amount of
production of 10 percent of the resulting NPV of Bp554,617.86, IRR of 11.64
percent and the Net B / C ratio of 1.2, while whie® amount of production has
decreased 21 percent the value of the resulting bifRp 983,882 , 7945, IRR of
7.7% and the Net B / C Ratio 1.01. From the resthits business of making
organic fertilizer is feasible to be developed
. If organic fertilizer that can be counted diuanglany the business of making
organic fertilizer is not feasible to be develogédhe financial terms of the
review. NPV value of the resulting -105012674.00wsver, if the review of the
social aspect of the social cost of this is smathan the social benefit is the
positive impact caused by the existence of thisnass is greater than negative
impact. The benefits accrued by this business & dheation of a clean
environment and healthy

Suggestion from the result of this research @ambntioned :
. For better develop the business of making orgaanidlizer requires the renewal
of equipment and machinery that is used is alsatiktion of infrastructure and
facilities.
. This requires the existence of a structured managenfrom production
management, marketing management and financial geament because suit all
research activities held by the head of the compiist
. Payback Period can be a shorter apabiladilakukdm@anore workers. increase
production capacity and the equipment used isadeguate.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam rangka menjawab tantangan globalisasi damiptran konsumen
maupun pasar dunia terhadap produk-produk yang sbeésidu kimia, ramah
lingkungan dan menyehatkan, maka perlu pengembameyaanian organikMenteri
Pertanian, Dr. Ir. Anton ApriantonoHal tersebut perlu dilakukan karena sebagian
besar masyarakat Indonesia adalah petani. Mententaffan menyatakan
dukungannya akan pengembangan pertanian orgamkl@nesia dan berbagai upaya
yang telah dan akan diprogramkan oleh Masyarakattaftan Organik.
Pengembangan pertanian organik di Indonesia segdégigan visi pembangunan
pertanian tahun 2005-2009, yaitu terwujudnya p@&atatangguh untuk pemantapan
ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah, daa s@yng produk pertanian serta
peningkatan kesejahteraan petani.

Dalam perkembangannya, pertanian organik mempubgberapa kendala
dan masalah yang harus segera dipecahkan, yaitwaal#in: keterbatasan dan
penurunan kapasitas sumber daya pertanian, lemasieiem alih teknologi dan
kurang tepatnya sasaran, terbatasnya akses terhagapan usaha terutama
permodalan, panjangnya rantai tataniaga dan beldiimya sistem pemasaran,
rendahnya kualitas, mentalitas, dan keterampilambsudaya petani, lemahnya
kelembagaan dan posisi tawar petani, lemahnya kwsidantar lembaga terkait dan
birokrasi, dan belum berpihaknya kebijakan ekonamrakro kepada petani.

Terlepas dari permasalahan dan kendala yang dihasdgpor pertanian tetap
menjadi tumpuan harapan dalam upaya menjaga ketahaangan, disamping itu
juga dalam upaya penyediaan kesempatan kerja, supeibelapatan, pertumbuhan
ekonomi nasional dan penyumbang devisa. Perolebaisal dari sektor pertanian
dan usaha lain berbasis pertanian diharapkan miatimigri sekitar 7,8 milyar US$
saat ini menjadi 12 milyar US$ tahun 2009 (www.kivg).



Melalui Departemen Pertanian (Deptan), pemeringlhht mencanangkan
sebuah geraka@o Organik 2010 yaitu sistem produksi pertanian yang holidtk
terpadu, dengan cara mengoptimalkan kesehatan matukpivitas agroekosistem
secara alami, sehingga menghasilkan pangan danysemg cukup, berkualitas, dan
berkelanjutan, untuk diperkenalkan kepada paranpetatang sistem usaha pertanian
organik. Menurut Tejo Wahyu Jatmiko, Direktur ekstk Konsorsium Nasional
untuk Pelestarian Hutan dan Alam Indonesia (200®merintah hanya melihat
bahwa ada pasar di luar dan dalam negeri yang man@nsedianya produk-produk
yang bebas pestisida. Padahal, sebetulnya yandpudiggertanian organik itu
mencakup keseluruhan (pengelolaan secara ekoldgis) menjadi gaya hidup,”.
Gaya hidup yang dimaksud adalah penerapan pertamganik untuk mencukupi
kebutuhan diri sendiri dalam sebuah areal tertesein, masih menurut beliau yang
penting, prinsip-prinsip geraka@o Organik 2010 adalah semuanya mulai hulu
sampai hilir yaitu memakai sumber daya lokal, demih sampai kemampuan atau
teknologi yang dimiliki oleh petani itu sendiri.

Dukungan masyarakat terhadd@po Organik 2010 salah satunya yaitu
penggunaan pupuk organik. Menurut tenaga ahli pakkrobiologi dari Lembaga
lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI), penggunaan piyeukahan dasar organik tidak
akan merusak ekosistem alam. Bahkan ini akan mekabemrmanfaat kepada
lingkungan, berbeda dengan penggunaan pupuk berbddsar kimia, maka hal
tersebut dapat mengurangi tingkat kesuburan taasdnk mikroba dalam tanah yang
membantu menguraikan tanah akan mati jika ditgiwpuk anorganik. Jika mikroba
mati maka kesuburan tanah akan berkurang. Penmbpatauk organik tergolong
murah dan mudah, bahkan bahan baku yang dibutubkéuk membuat pupuk
organik tersedia disekitar kita. Bisa dari rumplatun, jerami dan dedak atau bekatul.
Bahkan, bisa juga menggunakan kotoran ternak gpa sa

Dalam mewujudkarGo Organik 2010, beberapa daerah telah menjalankan
program tersebut sebagai contoh Kebun Raya Purnikodabun Raya Purwodadi



sendiri pembuatan pupuk organik telah lama berjgéatu mulai tahun 1998. Tujuan
awal pembuatan pupuk organik ini yaitu untuk menherkebutuhan Kebun Raya
Purwodadi akan pupuk organik. Dalam proses pembuptgpuk organik pihak

Kebun Raya Purwodadi menggunakan bahan baku yamgabalitemui di Kebun

Raya yaitu daun dan ranting, dengan memanfaatkampaa daun dan ranting
tersebut maka akan memberikan keuntungan bagi piebkn Raya sendiri dan juga
para pengunjung yaitu terciptanya lingkungan yagrgih dan sehat.

Saat ini sebagian besar pupuk organik yang ditasiBleh unit kompos
Kebun Raya digunakan untuk memenuhi kebutuhan pugekun Raya yaitu
digunakan untuk penanaman dan pembibitan. Namankgbutuhan pupuk organik
di Kebun Raya tercukupi lalu pupuk organik masila atsa maka pupuk tersebut
akan dijual ke konsumen luar. Respon dari konsuaken pupuk organik yang dijual
oleh pihak unit kompos Kebun Raya Purwodadi satgét karena mutu pupuk
organik yang dihasilkan oleh pihak unit kompos KelRaya sangat bagus. Hal ini
merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan oletk pihea kompos Kebun Raya
untuk meningkatkan produknya.

Dari apa yang dipaparkan di atas, penelitian memigkalayakan finansial
pada usaha pembuatan pupuk organik di Kebun RayaoHadi sangat penting
untuk dilakukan penelitian, karena akan memberbégai masukan demi kemajuan
unit kompos Kebun Raya.

1.2. Rumusan Masalah

Bagi para petani pupuk merupakan sarana produsarpan utama untuk
menghasilkan produk-produk pertanian. Untuk dapa&ngendalikan permintaan
pupuk, maka pemerintah melakukan pengendaliandepghgengadaan dan distribusi
pupuk. Akan tetapi pengadaan dan juga distribuspuku masih sering
disalahgunakan oleh pihak-pihak yang ingin menghnkguntungan dengan
menimbun pupuk sehingga mengakibatkan kelangkagukpyang terjadi ketika
musim tanam tiba.



Untuk mengatasi kelangkaan pupuk, terutama pupokganik ketika musim
tanam maka pemerintah mencanangkan prog@mOrganik 2010 yaitu sistem
pertanian yang menggunakan pupuk organik tanpa goeradgian bahan-bahan kimia.
Dengan adanya program ini petani diharapkan mamgmenuhi kebutuhan pupuk
sehingga tidak terjadi kelangkaan pupuk ketika musinam tiba. Pembuatan pupuk
organik ini telah lama dilakukan oleh Kebun Rayaiadadi.

Kebun raya merupakan tempat penakaran tanamamaangang langka dari
berbagai pelosok nusantara. Tanaman-tanaman terdiblasva dari tempat asalnya
kemudian dikembang biakan di Kebun Raya yang ngattanaman tersebut akan
menjadi tanaman koleksi Kebun Raya. Untuk melenigleagaman koleksi yang tidak
ada maka Kebun Raya antara satu sama lain salitakukan pertukaran tanaman
koleksi. Kebun Raya Purwodadi memiliki tanaman ksleyang mencapai 14.534
tanaman koleksi yang merupakan hasil pertukaragatenegara-negara lain. Namun
bertambahnya tanaman koleksi tersebut akan menkarcypermasalahan, yaitu
menumpuknya sampah-sampah daun yang berasal mamaa koleksi.

Untuk mengatasi menumpuknya sampah-sampah dawsebtgr maka
didirikan UPT Kompos yang bertujuan untuk mengadampah daun menjadi pupuk
organik. Unit Kompos di Kebun Raya Purwodadi didiri pada tahun 1998, pada
awalnya Unit Kompos didirikan untuk memenuhi kelato Kebun Raya akan pupuk
organik yang digunakan dalam pembibitan maupunmeenan. Pada saat penelitian
ini, Unit Kompos Kebun Raya Purwodadi memiliki 4ang tenaga kerja termasuk
ketua unit kompos dan memiliki proses pembuatanubuprganik yang belum
maksimal hal tersebut terbukti dengan proses petabuyaupuk organik yang masih
dilakukan dengan cara melapukkan sampah daunitedehulu tanpa dicacah.

Berdasarkan uraian di atas, secara umum permasalpénelitian dapat
dirumuskan “ Sejauh Mana Usaha Pembuatan Pupukn@®rgi Kebun Raya

Purwodadi layak di tinjau dari aspek finansial “.



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisigkat kelayakan finansial
usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Pudiodacamatan Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan berdasarkan anatesis flow, NPV (Net Present Value), IRR
(Internal Rate of Return), Net B/C (Net Benefit-Cost Ratio), analisisPayback Periode
dan menganalisis sensitifitas perubahan biaya fiengalami kenaikan dan jika

mengalami penurunan.

1.4. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan informasi dan pedoman bagi petamindadaha pembuatan pupuk
organik sebagai langkah mengatasi kelangkaan pampaiganik.

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutrglagymempunyai keterkaitan
dalam usaha pembuatan pupuk organik.

3. Sebagai bahan pertimbangan atau referensi badi pisasta yang ingin memulai
usaha dibidang pembuatan pupuk organik.

4. Sebagai acuan atau pertimbangan bagi pihak pemerinhtuk mengatasi

kelangkaan pupuk anorganik.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang kelayakan usaha telah banyakutian, pada penelitian
yang dilakukan oleh Maharani (2006) tentang kelapakgroindustri penyulingan
minyak nilam adalah pada tingkat suku bunga depdk%5 % pertahun dengan
tingkat inflasi rata-rata 9 % per tahun, nilai NPYang dihasilkan sebesar
270.173.901,5 nilai IRR sebesar 132,85 % sedangkanNet B/C sebesar 3,559.
Jangka waktu yang diperlukan dalam pengembaliarahadds investasi agroindustri
penyulingan minyak nilam di CV Putra Nusantara addl tahun 5 bulan. Sedangkan
hasil analisis kepekaan agroindustri penyulingamyak nilam di CV Putra
Nusantara menunjukkan bahwa agroindustri penyutingainyak nilam peka
terhadap kenaikan biaya, penurunan harga jual @asmurpnan tingkat produksi.
Dalam penelitian Analisis Usaha Pembuatan Pupukamkgdi Kebun Raya
Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasumaalisis yang digunakan
sama dengan analisis yang digunakan dalam penelikzdnarani.

Pada penelitian Oktasari (2006) tentang Analisisyakan usaha pengolahan
salak suwaru menyatakan bahwa usaha pengolahak salgaru layak untuk
dikembangkan, usaha pengolahan ini meliputi pemgolekripik salak, jenang slak
dan sirup salak. Nilai NPV yang dihasilkan daripkkisalak, jenang salak dan sirup
salak yaitu Rp 215.482.686,41, Rp 201.029.193,40R12109.749.447,84. Nilai B/C
ratio dari keripik salak, jenang salak dan sirujalsadalah sebesar 0,90, 0,325 dan
0,87. Nilai IRR dari keripik salak, jenang salakndasirup salak adalah sebesar
31,21 %, 4,64 % dan 1,51 %. Sedangkan berdasandisiapayback period, usaha
pengolahan jenang salak lebih cepat dalam pengembabdal yaitu selama 3 bulan
1 hari, sedangkan sirup salak selama 6 bulan 2 dani untuk kripik salak
pengembalian modal selama 14 bulan 8 hari. Dalamelp@n Analisis usaha
pembuatan pupuk organik di Kebun Raya PurwodadicaKatan Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan analisis yang digunakan sangaudg®nelitian yang dilakukan
oleh Oktasari.



Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan TéVadpyu Jatmiko (2007)
yang berjudul “Analisis Kelayakan Finansial Pentgdo Limbah Padat Organik”.
Usaha pembuatan pupuk organik di UPT Kompos Brgaijmemanfaatkan bahan
baku berupa sampah-sampah organik yang berasaladsal kampus. Sampah-
sampah yang dihasilkan dari seluruh kantin dalaton Isari dikumpulkan, kemudian
dilakukan pemilahan untuk memisahkan sampah anirgdan sampah organik.
Dalam penelitian Tatag menyatakan bahwa usaha paypupuk organik layak
untuk dikembangkan. Nilai NPV yang dihasilkan sebbeRp 189.529.834, IRR
sebesar 17,4564816 persen, Net B/C sebesar 1,83ngi@n untuk Payback
Periodenya adalah 9 tahun 8 bulan. Dalam penelitimgenai Analisis Usaha
Pembuatan Pupuk Organik di Kebun Raya Purwodadgawatan Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan menggunakan analisa yang sangandeenelitian yang
dilakukan oleh Tatag. Namun bahan baku yang digamalalam pembuatan pupuk
organik berbeda, jika dalam pembuatan pupuk orgdnldPT Kompos Brawijaya
menggunakan bahan baku sampah organik yang bdas&bntin diseluruh kampus
Universitas Brawijaya, maka pembuatan pupuk orgaikebun Raya Purwodadi
menggunakan bahan baku sampah daun yang berastrdanan-tanaman koleksi
Kebun Raya Purwodadi.

Telaah penelitian terdahulu tersebut dapat digamadebagai bahan acuan
dalam penelitian ini. Acuan yang terkait dalam piéae ini diantaranya yaitu
tentang perhitungan keuntungan yang diperoleh psaigupada skala usaha kecil
maupun skala usaha mikro sehingga dari telaah ifanelerdahulu peneliti dapat
mengetahui perkiraan biaya yang dikeluarkan, hbegia bahan baku maupun bahan
lainnya, serta tingkat keuntungan yang akan dipérpengusaha diwaktu yang akan
datang. Keunggulan penelitian yang dilakukan saiatddalah bahwa penelitian ini
tidak hanya meneliti tentang kelayakan usaha yaatiputi biaya dan keuntungan
yang didapatkan, melainkan juga mengenai kelayaksetha pembuatan pupuk

organik di Kebun Raya Purwodadi jika ditinjau daspek sosial. Penelitian ini juga



memperhitungkan adanya inflasi dan besarnya tingldal bunga yang berlaku pada
saat penelitian, sehingga penelitian ini dapat rggan oleh Unit Kompos Kebun
Raya sebagai acuan dalam memproduksi pupuk orgdtékelitian ini juga
membahas tentang bagaimana sampah yang tidak mganpuilai ekonomis mampu
dijadikan produk yang mempunyai nilai ekonomis Banmanfaat bagi pihak Kebun
Raya Purwodadi maupun orang lain.

2.2. Tinjauan Umum Tentang Pupuk

Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karenailsatu atau lebih
unsur untuk menggantikan unsur yang habis terisagnian (Marsono, 2002). Jadi,
dapat diartikan memupuk berarti menambah unsur keadalam tanah (pupuk akar)
dan tanaman (pupuk daun).

Sama dengan unsur hara tanah yang mengenal maknmmikieo, pupuk juga
demikian. Jadi meskipun jumlah pupuk belakangandeemg makin beragam
dengan merk yang bermacam-macam, petani atau rakaydidak akan terkecoh.
Sebab pupuk apa pun namanya, entah itu buatamdggri atau dalam negeri, dari
segi unsur yang dikandungnya ia tak lain dari pumakro atau pupuk mikro. Secara
umum pupuk hanya dibagi dalam dua kelompok berlasaasalnya, yaitu pupuk
anorganik dan pupuk organik.

2.3. Tinjauan Umum Tentang Pupuk Organik
2.3.1. Pengertian Pupuk Organik

Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil-b&kir dari perubahan
atau peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa ($¢@rmase@mman dan binatang, misalnya
pupuk kandang, pupuk kandang, pupuk hijau, kompasgkil, guano, tepung tulang
dan sebagainya (Sutejo, 1999).



Dari hasil percobaan Supriyargbal (2001), menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik pada 3 taraf pemberian 200 g, 40fag,600 g per tanaman mampu
meningkatkan jumlah cabang 6-10 %, jumlah buahppéon 40-60 % dan berat per
buah dibanding kontrol (tanpa pemupukan). Hal iehomjukkan bahwa pemberian
pupuk organik mampu memperbaiki kondisi lingkungahingga unsur hara mudah
tersedia bagi tanaman.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pupgkmk merupakan pupuk
yang berasal dari bahan organik (kotoran ternalgme dan rumput) yang telah
mengalami proses penguraian. Karena proses kerjdag@bat, maka pada
pertumbuhan tanaman tahunan efeknya sering terhltm waktu yang lama,

bulanan atau bahkan tahunan.

2.3.2. Macam-macam pupuk organik

a. Pupuk Kandang

Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal daili $elgesi hewan-
hewan ternak. Sekresi tersebut dapat berupa kopadat atau cair yang bercampur
dengan sisa makanan (Marsono, 2000). Menurut (Sljevar,2001) pupuk kandang
mempunyai beberapa fungsi antara lain : Meningkati&berapa unsur hara seperti
fosfor, nitrogen, sulfur dan kalium, meningkatkapé&sitas tukar kation, melepaskan
unsur P dari oksida Fe dan Al, memperbaiki sifatkfidan struktur tanah dan
membentuk senyawa kompleks dengan unsur makro d&ro reehingga dapat
mengurangi proses pencucian unsur.

Hal lain yag perlu diperhatikan dari pupuk kandadgalah adanya istilah
pupuk panas dan pupuk dingin. Pupuk panas merupalkpuk yang pengurainya
berjalan sangat cepat sehingga terbentuk panasn&bhn dari pupuk panas ini yaitu
mudah menguap karena bahan organiknya tidak tederagan sempurna sehingga
banyak yang berubah menjadi gas. Sementara pupgkndnerupakan pupuk yang

penguraiannya berjalan sangat lambat sehingga tédb&ntuk panas.



Menurut Irawan (2001), jenis kandungan unsur hatarkn ternak berbeda-
beda, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tatsbagai berikut ini :

Tabel 1. Kandungan Hara dari Berbagai Asal Pupuk Kadang (Irawan, 2001)

N P K Air Keterangan
Ternak  Kotoran Dalam prosentase (%)

Kuda Padat 0,55 0,3 0,4 75 Pupuk Panas
Car 14 0,02 1,6 90

Kerbau Padat 0,6 0,3 0,34 85 Pupuk Dingin
Carr 1 0,15 1,5 92

Sapi Padat 0,4 0,2 0,1 85 Pupuk Dingin
Carr 1 0,5 1,5 92

Kambing Padat 0,60 0,03 0,17 60 Pupuk Panas
Car 15 0,13 1,8 85

Domba Padat 0,75 0,5 0,45 60 Pupuk Panas
Carr 1,35 0,05 2,10 85

Babi Padat 0,95 0,35 0,4 80 Pupuk Dingin
Car 04 0,1 0,45 97

Ayam Padat 1 0,8 0,4 55 Pupuk Dingin
Carr 1 0,8 0,4 55

Pupuk kandang memang dapat menambah tersediahga beakanan (unsur
hara) bagi tanaman yang dapat diserap oleh tamddinS$tu pupuk kandang ternyata
mempunyai pengaruh positif terhadap sifat fisik @emniawi tanah, serta mendorong
kehidupan jasad renik (Sutejo, 1999). Berdasarkasil Ipenelitian (Suwardjono,
2001) pemberian pupuk kandang pada tanaman kacarah tdidapatkan bahwa
pertumbuhan dan produksinya meningkat yang ditkanokoleh meningkatnya
jumlah polong total, polong berisi penuh, beratnigi@asan kering tajuk dan
brangkasan kering akar tanaman kacang tanah. S$ghkesimpulan yang didapat
yaitu pupuk yang berbahan dasar kotoran terutart@&o ternak, yang mana pupuk

ini mempunyai dampak positif bagi sifat fisik maagifat kimia tanah.



b. Pupuk Hijau

Pupuk hijau adalah pupuk yang berasal dari bagaaman yang masih muda
atau hijau, misalnya bagian-bagian seperti daungkiz dan batang tanaman tertentu
yang masih muda yang dibenamkan ke dalam tanaliaiioya, untuk menambah
bahan organik dan unsur-unsur lainnya ke dalamhtaeautama nitrogen (Marsono,
2002). Biasanya, pupuk hijau digunakan dari tanab@gominose karena kandungan
N-nya relatif lebih tinggi dibandingkan dengan taxaa lain.

Menurut hasil penelitian, tanaman yang dikategorilpupuk hijau yaitu
tanaman yang mempunyai baktehizobium yang menempel pada akar tanaman
tersebut. Bentuknya berupa bintil-bintil akar akautil akar yang umumnya terdapat
pada tanaman dari famili Leguminosae. Jika bersigibidengan tanaman tempat
menempelnya, maka bintil akar ini akan sanggup mkahg\ dari udara bebas,
sehingga tanaman tersebut tidak perlu lagi menghiéadari tanah sebagaimana
tanaman pada umumnya.

Menanam pupuk hijau untuk pemupukan biasanyaukiak pada tanah-tanah
yang kurus dan kekurangan bahan organik (humudptrerDisamping itu juga sering
digunakan bagi tanaman yang memerlukan tanah yentgpgr, pada perkebunan
kopi yang penanamannya dapat dilakukan dengan tmaela. Penanaman pupuk
hijau pada umumnya dilakukan untuk pemupukan tanasemusim. Pupuk hijau
ditanam setelah tanaman pokok dipanen, untuk mekndpoaman yang akan
ditanamkan berikutnya. Misalnya, sesudah tanam&wpa di panen, lalu ditanam
pupuk hijau dan selanjutnya ditanami padi.

Pupuk hijau (terutama leguminose) dapat dibagirdaiga golongan :

a) Pupuk hijau yang berbentuk pohon, dipakai sebagaobp pelindung dan
tanaman pagar/lorong dalam sistem lorong.

Contoh :Leucaena glauca (lamtoro), Sesbaina grandiflora (turi putih) dan

Glerycidae sp (glerisida)



b) Pupuk hijau yang berbentuk perdu
Contoh :Crotalaria sp danTephrosia candida
c) Pupuk hijau yang berbentuk semak yang lembek bateng
Contoh :Calopogonium muconaides, Centrosema sp darMimosa invisa
Menurut Lingga (1994), bila tanamaeguminose ini dijadikan sebagai pupuk hijau
dengan cara membenamkan ke tanah, maka akan mkambéanyak keuntungan,
antara lain :
a) Memberi pengaruh baik terhadap kehidupan jes@ié tanah.
b) Memperkaya tanah dengan humus atau bahan orgeraik.
c) Mengembalikan unsur hara yang tercuci.
d) Menekan pertumbuhan rumput.
e) Mencegah erosi.
f) Melindungi tanah dari guyuran air hujan yanglé@eihan.

c. Humus

Humus adalah sisa tumbuhan berupa daun, akaangattan batang yang
sudah membusuk secara alami lewat bantuan mikienmge (di dalam tanah) dan
cuaca (di atas tanah). Lapisan atas tanah di laayek terbentuk humus (Marsono,
2002). Ciri khas humus berwarna hitam sampai tdia Sifatnya tak beda jauh
dari kompos, mudah mengikat air dan merembeskars@kaligus, gembur dan
karena itu sangat berpotensial untuk memperbadd&an tanah yang rusak.

Saat ini humus sudah menjadi barang dagangaryabatiperjualbelikan
dalam kantong plastik berbagai ukuran dengan hgagg cukup mahal, sehingga
dapat dimaklumi kalau orang hanya mempergunakammyak tanaman-tanaman
tertentu saja, yang dipakai untuk mengisi mediaatandalam pot dan untuk
keperluan mencangkok.

Cara menggunakannya pun tidak jauh berbeda détgapos. Belakangan
ini humus mulai diperdagangkan, pupuk alam hasiilpesukan secara alami ini pun
sudah dilengkapi dengan unsur makro N, P dan KahSsdtu contoh humus yang ada



di pasaran ialah Nettolin Humus Fertilizer). Selain mengandung humus 50%,
Nettolin ini mengandung N 3 %, P 2 %, dan K 4 %rsgha hara dapat menyuburkan
tanah dan menyediakan zat makanan utama bagi tanama

d. Pupuk Guano

Menurut Lingga (1989), pupuk guano merupakan festoberbagai jenis
burung liar (bukan unggas piaraan) misalnya kot&elelawar. Pupuk ini terhitung
pupuk yang tidak kalah dibanding dengan pupuk k@nMenurut penelitian, pupuk
guano kaya akan unsur hara seperti Nitrogen 8-1B8sfor 5-12%, Kalium 1,5-
2,5%, Kalsium 7,5-11%, Magnesium 0,5-1% dan suHit8,5%. Oleh karena itu,
pupuk ini sangat manjur sebagai penyubur tanah kdg@a akan unsur sehingga
banyak orang memburunya sampai ke gua-gua.

Umumnya pupuk ini jarang diberikan murni pada taaa, tetapi dicampur
dengan pupuk kandang atau kompos. Guano yang dggndkan pun sangat jarang
yang murni berupa kotoran kelelawar.

e. Pupuk Hayati

Pupuk hayati (biofertilizer) adalah bahan yang naeniging mikroorganisme
hidup (latent) dari mikrobia penambag, delarut fosfat, selulotik da sebagainya yang
digunakan untuk perlakuan terhadap benih, tanah ateal pengomposan dengan
tujuan untuk meningkatkan jumlah mikrobia dan dtdsnya, sehingga dapat
menambah ketersediaan unsur hara bagi tanamamm palagertian yang lebih luas,
pupuk hayati mencakup semua bentuk bahan organif gangan bantuan aktivitas
mikrobia atau paling tidak antara mikrobia denganaman dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman (Sugito, 1995)

Jenis-jenis mikrobia yang digunakan sebagai inokujpada pupuk hayati
antara lain :

a) Mikrobia penambat & simbiotik yaitu bakteriRhizobium yang digunakan

untuk memupuk tanaman kacang-kacangan (legumin@&serti kacang



tanah, kedelai dan lain-lainnya serta tanaman pentdanah diperkebunan

sepertiCentrosema pubescens danCal opogoni um mucunoide.

b) Mikrobia penambat N non simbiotik (mandiri) sepertiAzotobacter,
Azotococcus untuk pemupukan berbagai jenis tanamanan pertaaiaah.

c) Mikroba penambat Nfotosintetik, yaitu algae hijau biru sepefnabaena,
Anabaenposis dan Nostoc dan sebagainya yang lazim untuk pemupukan
tanaman padi sawah.

d) AsosiasiAlgae dengan tumbuhan paku air yaitu antArabaena danAzolla
yang lazim digunakan sebagai pupuk organik padcehtaawah.

e) Mikrobia pelarut fosfat seperti bakteAiseudomonas dan Bacillus yang di
inokulasikan bersama-sama pemupukan batuan fegfatit).

f) Mikrobia pengoksida belerang sepeithiobacillus, Beggiota dan lain
sebagainya, yang umumnya diinokulasikan bersamajaserpemupukan
campuran batuan fosfat dan belerang.

g) Mikrobia simbiotik untuk meningkatkan serapan hidnasusnya fosfat, yaitu
fungsi ectomycorrhiza yang digunakan untuk inokulasi tanaman-tanaman
keras darendomycorrhiza (Vesicular srbuscular mycorrhiza) untuk tanaman-
tanaman semusim.

h) Mikrobia pendekomposisi lignin dan selulosa, sepélbstridium (bakteri),
Nocardia dan Streptomyces (actinomycetes), Chaetomium dan Trichoderma
(fungi) yang digunakan pada pengomposan bahan irggau diinokulasikan
bersama-sama dengan pemupukan bahan organikresasta.

Permasalahan yang dihadapi dalam pemakaian pupuylati hadalah
permasalahan yang berhubungan langsung dengan keraamertahan hidup dan
berkembang biak dari inokulan dalam tanah. Haktars dikarenakan antara lain :

a) Adanya spesies-spesies asli (native) dalam tanay) ydak dapat digantikan

dengan spesies-spesies inokulan.



b) Adanya mikrobia antagonis atau fage dalam tanahingga mengurangi
jumlah mikrobia inokulan dalam tanah.

c) Inokulan yang dapat berkembang biak pada satu Jahangkin tidak dapat
berkembang dilahan yang lain karena perbedaan iotagiah (lingkungan),
seperti pH, struktur tanah, riwayat penggunaanhtalaa sebagainya.

d) Perubahan sifat unggul dari mikrobia inokulan kareéerjadi mutasi dalam
tanah.

f. Pupuk Kompos

Kompos merupakan salah satu jenis pupuk orgartkypos bukanlah hal
baru. Nenek moyang kita sudah lama mengenalnyak $&jrabad-abad silam para
leluhur sudah melakukan hal yang kurang lebih sderegan praktik pengomposan
modern. Panen mereka berlimpah pada ladang yangbgr dibuka dari utan primer
sebab ladang bekas hutan primer tersebut amat.sBhagran atasnya merupakan
tanah tumpukan humus yang terjadi dari daun-dawumput yang hancur, kotoran
burung dan hewan, serta aneka tanaman lain.

Kompos adalah bahan-bahan organik (sampah orgganilg telah mengalami
proses pelapukan karena adanya interaksi antar@aenganisme (bakteri pembusuk)
yang bekerja didalamnya (Murbandono, 2000). Batedrah organik tersebut seperti
dedaunan, rumput, jerami, sisa-sisa ranting darardakotoran hewan, rerontokan
kembang, air kencing dan kotoran hewan, dan lam-l8etelah dilapukkan, daun
atau bagian tanaman lain akan menjadi bahan yamgedee dari asalnya dan
berfungsi sebagai unsur hara bagi tanaman. Adapatandgsungan hidup
mikroorganisme tersebut didukung oleh keadaan lingkn yang basah dan lembab.

Di alam terbuka, kompos bisa terjadi dengan semgiri lewat proses
alamiah. Namun, proses tersebut berlangsung laksdi,sdapat mencapai puluhan
tahun, bahkan berabad-abad. Kompos selain mudapatiterutama di pedesaan dan
murah harganya, juga merupakan media yang baik bpgitumbuhan

mikroorganisme yang bermanfaat dalam tanah (Sudkars2000). Ada beberapa



faktor yang mempengaruhi proses perubahan didalampukan kompos, pada

pembuatannya hendaklah diperhatikan hal-hal selbagikut :

a)

b)

d)

Struktur bahan-bahan yang akan dibuat kompos jategéaiu kasar. Bahan-
bahan seperti jerami, bahan-bahan pangkasan, pingak, sebaiknya
dipotong-potong menjadi potongan-potongan yandiléhlius.

Bahan-bahan yang kurang mengandung N harus dicadgiwilu dengan
bahan-bahan yang banyak mengandung jasad-jasdd,remsalnya pupuk
kandang, humus dan lain-lain. Kadang-kadang pabaridsedikit pupuk N
buatan.

Bahan-bahan untuk kompos, ditumpuk berlapis-lapasad tanah. Tiap-tiap
lapisan setebal 30 cm, kira-kira merupakan hasitiypikan sehari dan luas
lapisan kira-kira 2 x 3 x1m, tinggi tumpukan sehumya lebih kurang 1,5 m.
Semua pekerjaan hendaknya selesai dalam wakturilO ha

Untuk mempercepat proses peruraian, pada tiapajaipan diberikan kapur
atau abu kapur.

Tumpukan kompos harus cukup basah dan diberi atjk umnencegah sinar
matahari dan hujan.

Setiap satu minggu tumpukan dibongkar untuk dibddik ditumpuk kembali.
Dengan jalan demikian perubahan didalam tumpukaatdaerata. Setelah 3
atau 4 kali dilakukan pembongkaran, pembalikan geamumpukan kembali,
akan diperoleh kompos yang telah masak atau jadi.

Proses pembuatan pupuk kompos secara umum menurbaiiono (2000),

meliputi beberapa tahap antara lain :

1) Persiapan

Bahan-bahan organik yang akan dikomposkan dipoatewg dicacah agar proses

pengomposan berlangsung cepat. Selain itu, untukpaeepat pengomposan,

diperlukan pula pupuk kandang. Karena bahan-baharantinya ditumpuk maka

perlu disiapkan tempatnya. Tempat dapat dibuatraesaderhana yaitu bahan



2)

3)

4)

ditumpuk diatas tanah. Untuk menjaga bahan tersdaut air hujan maka
disekitar tempat dapat dibuat bedengan dan jugakunenghindari curah hujan
maka dapat dibuat naungan dengan atap dari gentinpia atau bahan lainnya.
Bila tidak memakai naungan maka dapat digunakastiplatau daun pisang
untuk menutup tumpukan bila hujan turun.

Tahapan Pembuatan Kompos

Bahan kompos ditumpukan diatas bilah-bilah bambu &ayu. Selama 1-2 hari
diperciki air sampai lembap, tetapi tidak becekriDwri ke 4 sampai ke 40,
tumpukan dijaga agar suhunya 45®5dan kelembapannya sekitar 50%.
Kelembapan dapat diukur dengan cara memasukkarkabrigayu ke dalam
tumpukan kompos, lalu mengeluarkannya, bila tonghkatring, berarti
kelembapannya kurang sehingga perlu dibalik damradis Dan bila tongkat
basah (lembap) berarti kelembapannya telah sesuai.

Pembalikan dan Penyiraman

Pembalikan tumpukan dilakukan jika terjadi salatu stari keadaan berikut, suhu
tumpukan di atas 6% atau dibawah 45C, tumpukan terlalu basah atau terlalu
kering.

Pematangan

Pada hari ke 45, biasanya tumpukan telah memasaka mpematangan. Kompos
yang matang ditandai dengan suhu tumpukan yang mnenuendekati suhu
ruang, tidak berbau busuk, bentuk fisik menyeragaah dan berwarna kehitam-
hitaman. Pematangan ini bisa dilakukan pemantawdiu slan kelembapan
tumpukan serta bila perlu dilakukan pembalikan.

Dapat disimpulkan bahwa pupuk kompos merupakgulpyang berbahan

dasar sampah organik yang telah mengalami prosaput@n dan penguraian yang

dilakukan oleh mikroorganisme.



2.3.3. Kelebihan dan Kekurangan Pupuk organik

Irawan (2001), pupuk organik mempunyai kelebihatmagai berikut:

1. Memperbaiki struktur tanah. Hal ini karena bahagaaik yang terkandung dalam
pupuk serta proses penguraiannya yang dilakukam wil&roorganisme tanah
memiliki.

2. Memberikan daya serap tanah terhadap air lebihrpbsshab bahan organik
memiliki daya serap yang besar terhadap air tas@ingga berpengaruh positif
terhadap tanaman, terutama pada musim kemarauninkesing).

3. Mempertinggi kondisi kehidupan dalam tanah. Artimyiganisme dalam tanah
dapat memanfaatkan bahan organik sebagai makamaanditu pupuk organik,
misalnya pupuk kandang sebelum diserap oleh akemtan harus diuraikan
dahulu oleh jasad renik dengan cara pembusukan.dba@ses pembusukan itu
jasad renik mendapatkan makanan dan sumber tedada.semakin banyak
pupuk kandang yang diberikan semakin banyak pudadjaenik yang ada di
dalam tanah.

Pupuk organik mengandung zat makanan lengkap meshkiadarnya tidak
setinggi pupuk buatan. Disamping itu proses kegajuga lambat, sehingga dapat
memberikan manfaat yang besar dalam jangka waking y@anjang. Dengan
demikian akan tercipta kondisi tanah yang kaya akasur hara, dan struktur tanah

menjadi gembur/remah.

2.4. Tinjauan Umum Tentang Pupuk Anorganik
2.4.1. Pengertian Pupuk Anorganik

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang dibuat dambkoasi beberapa
unsur kimia, misalnya Urea, NPK, SP-36 dan KCL (Ayroous, 1997). Pupuk
anorganik utama yang diperlukan untuk keperluaarteam pangan dan hortikultura
adalah pupuk Urea, SP-36, KCL dan ZA (Anonymou$)120 Menurut Marsono



(2002), pupuk anorganik merupakan pupuk yang dilolett pabrik-pabrik pupuk
dengan meramu bahan-bahan kimia (anorganik) berkeda tinggi, misalnya pupuk
urea berkadar N 45-46 % (setiap 100 kg urea tetdépal6 kg hara nitrogen).
Sedangkan menurut Setyamidjaja (1986), pupuk andgalalah pupuk yang dibuat
di dalam pabrik seperti PUSRI (Palembang), PupuEAS (Aceh), Kujang (Jawa
Barat), Petrokimia Gresik (Jawa Timur).

Pupuk anorganik merupakan pupuk kimia (non alamng selalu diproduksi
oleh industri sehingga dikenal juga dengan namaulplimia atau pupuk buatan.
Sering kali pupuk ini berbahan dasar petroleum.d€agan unsur hara dalam pupuk
anorganik bermacam-macam dan secara garis besagi ditenjadi tiga golongan
yaitu pupuk tunggal, pupuk majemuk, serta pupuk daa Mg. Pupuk tunggal
merupakan pupuk yang mengandung satu jenis unsay i@salnya pupuk N, pupuk
P, pupuk K. Pupuk majemukcdumpound fertilizer) merupakan pupuk yang
mengandung lebih dari satu unsur hara, misalnyaulpuNPK, pupuk yang
mengandung NPK + unsur mikro. Adapun pupuk Ca danadalah pupuk yang
hanya mengandung kalsium dan magnesium.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahpwgpuk anorganik
merupakan pupuk yang terbuat dari bahan kimia, yaempunyai kandungan unsur

hara yang bermacam-macam seperti N, P, dan K.

2.4.2. Macam-macam Pupuk Anorganik

Pupuk buatan dibedakan menjadi beberapa golorygé#n, : (1) berdasarkan
pada unsur-unsur hara yang dikandungnya, (2) leflarutannya, (3) sifat keasaman
yang terjadi dalam prakteknya. Akan tetapi pengggém pupuk buatan yang
terpenting adalah yang didasarkan pada kandungaur hara utama dan dikenal dua

golongan yaitu pupuk tunggal dan pupuk majemuk.



a. Pupuk Tunggal
Pupuk tunggal adalah pupuk yang kandungan harahgaya satu
(Marsono,2000). Menurut Setyamidjaja (1986), pupukggal adalah pupuk yang
mengandung satu jenis unsur hara primer. Pupulgairdiberi nama sesuai dengan
unsur hara primer yang dikandungnya, seperti Neno@N), hara utama fosfor (P),
hara utama Kalium (K) dan Magnesium (Mg).
1. Pupuk Nitrogen
Pupuk nitrogen tergolong cukup banyak macamnyanAtetapi tidak semua
pupuk jenis ini tersedia dan dijual, hal ini disekan umumnya petani hanya
memilih urea atau ZA, sehingga tentu saja pedagapgk tidak akan menjual
pupuk lain selain urea dan ZA.
Ada beberapa kejelekan atau kekurangan dari pagrdgen ini jika diberi
tidak sesuai dengan dosis anjuran. Diantaranyayaebarikut :

a). Tanaman menjadi rebah karena ruas bagian baeajadi lemabh.

b). Daya tahan tanaman terhadap penyakit menurven&akondisi tanaman
sangat lemah, sedangkan tumbuhnya sangat subur.

c). Buah terlambat matang karena nitrogen masihangsang pertumbuhan
cabang, ranting dan daun sedangkan pembentukan ep&ukbn buah
terabaikan.

d). Kualitas hasil panen kurang baik.

2. Pupuk Fosfor
Unsur fosfor (P) bagi tanaman berguna untuk mesamgy pertumbuhan akar,
khususnya akar benih dan tanaman muda. Selaino#iorf berfungsi sebagai
bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protdentarmembantu asimilasi
dan pernafasan, serta mempercepat pembungaan pamagudan buah.
3. Pupuk Kalium
Pupuk kalium termasuk pupuk tunggal yang banyajudakan petani untuk
memberikan zat hara K pada tanahnya. Fungsi utathark (K) ialah membantu



pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium purpéen dalam memperkuat
tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mgdghr. Kalium juga
merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam naegghkekeringan dan
penyakit.
b. Pupuk Majemuk
Menurut Marsono (2002), pupuk majemuk adalah kgupampuran yang
sengaja dibuat oleh pabrik dengan cara mencamputianatau lebih unsur hara.
Pupuk majemuk merupakan pupuk yang mengandung dénihsatu unsur hara
primer dan juga sering kali dilengkapi dengan unkara sekunder dan tersier.
Misalnya, pupuk nitrogen dicampurkan dengan fosfenjadi pupuk NP, dan
dicampurkan lagi dengan pupuk kalium menjadi NPK.
1. Pupuk NP
Pupuk NP merupakan pupuk yang mengandung dua uraumma, yaitu
nitrogen dan fosfat. Kalau diberikan ke tanah pupulakan memberikan unsur
N dan P sekaligus. Pada umumnya pupuk majemuk uwlials dicampur
sedemikian rupa oleh pabrik sehingga tinggal diganaAkan tetapi ada pula
petani yang mencampur sendiri pupuk majemuk NP alergara mencampur
pupuk tunggal nitrogen dan fosfor, hal ini cukupbadaya jika tidak dipahami
betul dasar perhitungannya, jika tidak diperhatikaaka kadar haranya tidak
berimbang.
3. Pupuk NK
Pupuk NK adalah pupuk yang berupa gabungan aptgvak nitrogen dan
pupuk kalium. Pupuk NK ini tidak seberapa jumlahkgaena jarang digunakan
oleh petani. Namun, ada beberapa macam yang d#épatekui di pedagang
yaitu Potazote (13-0-22) yang bereaksi asam, Nitrd®-0-15) yang bereaksi

basa dan Sendawa Kali (13-0-44) yang bereaksilnetra



4. Pupuk PK
Pupuk ini merupakan gabungan antara pupuk fosfatpdipuk kalium. Sama
halnya dengan pupuk NK, PK pun kurang dikenal diohresia karena jarang
digunakan pupuk ini ada 2 macam yaitu PK (0-60at@y kaliummetafosfat dan
PK (0-52-34) atau monokaliumfosfat.
5. Pupuk NPK
Pupuk majemuk yang satu ini tidak hanya mengandiugay unsur tetapi 3
unsur sekaligus yang tidak lain dari gabungan pupukigal N,P dan K. Oleh
karena itu pupuk ini banyak digunakan oleh petani.

2.4.3. Kelebihan dan Kekurangan dari Pupuk Anorgank

Pupuk buatan yang diberikan lewat akar, sepergalJiSP-36, KCL dan
sejenisnya tidak mengandung unsur hara mikro. daldim penggunaannya masih
perlu diimbangi dengan pupuk daun yang menganduasgrithara mikro. Bila tidak,
pertumbuhan tanaman tidak akan sempurna. Disamipingpenggunaan pupuk
buatan yang terus-menerus dapat merusak tanahalkedmbangi dengan pupuk
organik, seperti kompos atau pupuk kandang. Bahkdia salah dalam
penggunaannya mengakibatkan tanaman mati, oleln&ate penggunaan pupuk
buatan memang harus hati-hati, harus sesuai deakgaran (Irawan, 2001).

Di Eropa, pupuk anorganik juga disebut pupuk iaréif yang berkonotasi
negatif karena meskipun membantu produksi tanatetapi dampaknya tidak selalu
positif. Bahkan, banyak penelitian atas banyak &asenunjukkan bahwa pupuk
anorganik dapat merugikan dan merusak tanah megleynberian pupuk nitrogen
yang berlebihan akan mengakibatkan tanah menjadisk&iasanya dalam pupuk
anorganik ion-ion natrium mempunyai pengaruh skbgd, mereka memperbesar
dispersitas koloid tanah. Bila dilakukan pemupulangan natrium terus-menerus,
struktur tanah menjadi lebih berat. Koloid tanamjadi lebih plastis dan tanah yang

sudah berat akan menjadi lebih berat. Jadi, pehggatam natrium terhadap struktur



tanah, tidak baik. Oleh karena itu, penggunaanmyashhati-hati dalam arti benar-
benar memperhatikan “aturan pakai” (Murbandono 2200

Sedangkan kelebihan dari pupuk anorganik menunugda (1989) yaitu,
sebagai berikut :

1. Pemberiannya dapat terukur dengan tepat karenakpaporganik umumnya
takaran haranya pas.

2. Kebutuhan tanaman akan hara dapat dipenuhi dergy@armingan yang tepat.
Misalnya, hingga saat panen, singkong menyedot mi#iragen 200 kg/ha
sehingga bisa diganti dengan takaran pupuk N yasg p

3. Pupuk anorganik tersedia dalam jumlah cukup. Adjrkebutuhan akan pupuk
ini bisa dipenuhi dengan mudah asalkan ada uang.

4. Pupuk anorganik mudah diangkut karena jumlahnyatifesedikit dibanding
pupuk organik seperti kompos atau pupuk kandangpathkya, hasil kalkulasi
biaya angkut pupuk ini jauh lebih murah dibandingyk organik.

2.5. Analisis Kelayakan
2.5.1. Konsep Studi Kelayakan

Studi kelayakan pada umumnya merupakan suatudegbenjajakan dari
suatu gagasan usaha tentang kemungkinan layaktidtgtnya gagasan tersebut
dilaksanakan (Alex, 2004). Penjajakan tentang spaiyek atau gagasan usaha perlu
dilakukan seorang pengusaha, karena jika seoramgupaha langsung mendirikan
suatu perusahaan tanpa melakukan studi kelayakasingga mungkin saja akan
mengalami kegagalan dengan kerugian yang sangat bes

Gittinger (1986) menyatakan bahwa proyek merapauatu kegiatan usaha
yang rumit karena menggunakan sumber-sumber day& mremperoleh keuntungan
dan manfaat. Pada beberapa proyek biaya-biaya ksibdtau pemeliharaan yang
telah dikeluarkan diharapkan dapat memberikan kegain dan manfaat secara

cepat. Proyek merupakan suatu kegiatan yang mergalu uang atau biaya-biaya



dengan harapan akan memperoleh hasil dan yangaskcpka merupakan wadah
untuk melakukan kegiatan-kegiatan perencanaan, ipgedn dan pelaksanaan dalam
satu unit. Proyek merupakan elemen operasional pahigg kecil yang dipersiapkan
dan dilaksanakan sebagai suatu kesatuan yangaterpislam suatu perencanaan
nasional atau program pembangunan pertanian.

Sedangkan menurut Kadariah (1999), analisa priajyak untuk memperbaiki
pemilihan investasi. Karena sumber-sumber yangedesterbatas sehinga perlu
diadakan pemilihan antara berbagai proyek, oleheriaritu perlu diadakan
perhitungan percobaan sebelum melakukan proyekkumtenentukan hasil dari
berbagai alternatif dengan jalan menghitung biayan dnanfaat yang dapat

diharapkan dari masing-masing proyek.

2.5.2. Analisis Arus Uang Tunai

Biaya merupakan manfaat yang dikeluarkan atau ydkgrbankan dalam
rangka mendapatkan imbalan berupa barang dan jesmfaat yang telah
dikorbankan tersebut diukur dalam satuan rupiakalomepengurangan aktifa atau
pembebanan utang pada saat manfaat tersebut ditePiata saat perolehan, biaya
yang dibebankan adalah manfaat sekarang dan di mesdatang. Definisi beban
adalah biaya yang telah memberikan suatu manfaaj gakarang telah berakhir.
Sedangkan penghasilan diartikan sebagai hargaaa produk yang dijual ataupun
jasa yang disewakan (Ichsan, 1998).

Cara lain dalam menentukan perkiraan nilai spabyek adalah dengan cara
mengurangi biaya pada manfaat tahun demi tahurg g#thirnya diperoleh “cash
flow”. Perhitungan ini berguna untuk memperoleh kainmodal yang telah ditanam
dan mengkompensasikan penggunaan uang untuk kapeukaha (Pudjosumarto,
1988). Aliran kas yang berhubungan dengan suatyegrdisa dikelompokkan
menjadi 3 bagian : aliran kas permulaamtia cash flow), aliran kas operational

(operational cash flow) dan aliran kas terminate¢minal cash flow). Pengeluaran-



pengeluaran untuk investasuflay) pada awal periode mungkin tidak hanya sekali,
merupakaninitial cash flow. Aliran kas yang timbul selama operasi proyek itu
disebut sebagaiperational cash flow. Aliran kas yang diperoleh pada waktu proyek
tersebut berakhir disebut sebatgaminal cash flow (Husnan dan Muhammad, 2000).
Menurut Mubyarto (1987), biaya diklasifikasikan rjah 2 yaitu biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap merupakan jenis biayagy besar kecilnya tidak
tergantung dari besar kecilnya produksi, misalngaves atau bunga tahunan,
sedangkan biaya variabel merupakan biaya yang bkseinya berhubungan
langsung dengan besarnya produksi, misalnya pesrgelwntuk pembelian bahan
baku dan biaya transportasi

Menurut Soekartawi (1987), keuntungan merupakasilelntara penerimaan
total yang didapat dengan biaya total yang diké&lmar Keuntungan yang diperoleh

dirumuskan sebagai berikut :

[I=TR-TC
Dimana :
I1 = Keuntungan
TR = Total Revenew atau penerimaan total
TC = Total Cost atau biaya total

Bila menggunakan analisis ekonomi, maka TC bias#elyian besar daripada

menggunakan analisis finansial (Shinta, 2004).

2.5.3 Analisis Kelayakan Finansial Einancial Feasibility Analysis)

1. Net Present Value (NPV)

NPV (Net Present Valuel) merupakan selisih antara pendapatan yang diterima
dengan biaya total yang dikeluarkan dalam suathhausang di present valuekan
(Pudjosumarto, 1984). Pada dasarnya, metode inipaeratikanTime Value Money,
artinya bahwa nilai uang sekarang adalah tidak s@eteh tinggi) dari pada nilai

uang dikemudian hari. Oleh karena itu, dalam metodgang dihitung adalah nilai



sekarang (present value) dari suatu usaha yangagiten atas "discount rate”
tertentu. Selisih antara PV keseluruhan suatu usi@mgan PV dari pengeluaran
modal dinamakan nilai netto sekarang. Apabila jinf/ dari keseluruhan usaha
yang diharapkan ternyata lebih besar dari PV daréstasinya maka hal tersebut
berarti nilainya positif, sehingga suatu usaha atavestasi dapat diterima
(Santoso,2001).

Secara umum dapat dikatakan bahwa suatu usahalkahil jika nilai NPV
lebih besar atau sama dengan nol. Namun, proye§ yegempunyai NPV positif
perlu dicermati lebih lanjut dengan menguji senas/iNPV tersebut terhadap besaran
beberapa asumsi yang digunakan. Semakin sensitif Mifhadap suatu asumsi
penting yang tidak dapat dikendalikan oleh manajersemakin tinggi resiko proyek
tersebut untuk dijalankan (Zubir, 2005).

2. Internal Rate Of Return (IRR)

Internal Rate Of Return (IRR) adalah discount rate yang menyamakan nalai
sekarang (present value) dari arus kas masuk d&Enmiestasi suatu usaha. Dengan
kata lain IRR adalah discount rate yang menghasiléBV sama dengan nol (Zubir,
2005). IRR merupakan tingkat bunga yang menggamballahwa antara benefit
yang telah diresent value-kan dan cost yang telahpdesent value-kan sama dengan
nol. Proyek akan dipilih jika IRR Social Discount Rate.

3. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Ada 2 macam analisis B/C ratio yaitu “Gross B/C i®atlan “Net B/C
Ratio”. Gross B/C ratio adalah perbandingan atdio rdari keseluruhan manfaat
kotor yang diperoleh dengan biaya kotor yang diwdan yang telah dipresent
valuekan. Sedangkan “Net B/C Ratio” merupakan ratitara manfaat bersih yang
diperoleh pada tahun-tahun yang bersangkutan dengga bersih yang dikeluarkan.
Pembilang dalam hal ini manfaat bersih bernilaiitfosedangkan penyebut (biaya
bersih) bernilai negatif. B/C Ratio lebih besarida menunjukkan bahwa usaha

investasi ini dapat diteruskan (Pudjosumarto, 1995)



4. Payback Periode

Analisis ini merupakan perhitungan jangka wakang diperlukan untuk
mengembalikan investasi yang telah dikeluarkanndadaatu proyek, satuan yang
digunakan adalah satuan waktu. Semakin cepat asidstsebut dapat dikembalikan,
semakin baik usaha tersebut untuk dijalankan (Z20i05).

Analisis ini merupakan perhitungan jangka wakang diperlukan untuk
mengembalikan semua biaya yang telah dikeluarkéandanelakukan suatu usaha.
Suatu usaha tersebut dapat dijalankan atau diwmugka usaha tersebut dapat
mengembalikan besarnya biaya investasi dengan (®pekartawi, 1991).

5. Analisis Sensitivitas

Analisis ini digunakan untuk melihat apakah yakan terjadi dengan hasil
analisis usahatani jika terdapat kesalahan atawbakan dalam dasar-dasar
perhitungan biaya atau benefitnya. Pada saat mieriaéiga ataupun manfaat suatu
proyek sering terjadi 2 kondisi yaitu lebih rendahupun lebih tinggi. Dalam analisis
ini, setiap kemungkinan yang ada harus diperhatikanena analisis proyek
didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang banyak amahgng suatu ketidakpastian
tentang apa yang akan terjadi dimasa mendatang.

Tujuan dari analisis ini antara lain :

1). Memperbaiki cara pelaksanaan suatu proyek atsaha tani yang sedang
dilaksanakan.

2). Memperbaiki “"design” dari suatu proyek atau haani sehingga bisa
meningkatkan nilai PV.

3). Mengurangi resiko kerugian yang mungkin terjdeingan solusi suatu tindakan
pencegahan yang harus diambil.

Prinsip dasar dari analisis ini adalah mengidi&asi parameter yang dapat
menyebabkan perubahan terbesar dari hasil akhtu susaha perubahan tersebut

antara lain :
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Ill. KERANGKA TEORITIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Secara umum pupuk merupakan unsur hara yang diperidanaman
sehingga banyak orang yang membutuhkan pupuk, ibagupuk organik maupun
pupuk anorganik. Pembuatan pupuk organik ini sdayamudah namun memerlukan
beberapa syarat dalam pembuatannya, disampingaitanbbaku pembuatan pupuk
organik mudah didapat dan harganya juga murah.ukPamanik merupakan pupuk
yang bahan-bahannya menggunakan kotoran hewankteladam hal ini segala
macam hewan ternak dan bisa juga dengan menggusakgrah daun.

Khusus usaha pembuatan pupuk organik di Kebun RRyavodadi,
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan mempunyainggulan yaitu
berdasarkan informasi dari bapak Eko yang merup&k&pala unit kompos di Kebun
Raya Purwodadi, menyatakan bahwa pupuk organik isaatangat banyak yang
membutuhkan. Dengan melihat bahan baku yang mefimgia Kebun Raya
Purwodadi yaitu sampah daun yang berasal dari tam&oleksi Kebun Raya, serta
penanganan proses produksi yang baik, maka penggmaabaebih lanjut usaha
pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Purwodadigaarbagus untuk
dilaksanakan.

Pengembangan usaha yang tidak disertai denganldgkryang mendukung
proses produksi juga kurangnya sarana dan prasanemapakan permasalahan yang
menyebabkan rendahnya kuantitas produksi (Q). Kaanproduksi yang rendah
tentunya akan memberikan kontribusi yang rendalinggh akan menyebabkan
rendahnya penerimaan dan pendapatan unit kompds akan berakibat pada
rendahnya investasi modal untuk pengembangan ysamduatan pupuk organik.
Selain kuantitas produksi, faktor harga (P) jugaupakan faktor yang menentukan
terhadap penerimaan usaha pembuatan pupuk orgkemi&na penerimaan (TR)

merupakan perkalian antara kuantitas (Q) dengagah@). Sedangkan pendapatan



usaha pembuatan pupuk organik akan dipengaruhi lmshrnya penerimaan dan
biaya usaha pembuatan pupuk organik itu sendirgrkeapendapatan petani diperoleh
dari penerimaan (TR) dikurangi dengan biaya tosaha pembuatan pupuk organik
(TC). Oleh karena itu, peningkatan produksi merapakalah satu langkah yang
harus dilakukan dalam pengembangan usaha pembuymtpnk organik untuk
meningkatkan pendapatan yang ingin di perolehkamtpos.

Peningkatan produksi bisa dilakukan melalui penalbeperalatan-peralatan
yang baru juga menyediakan sarana dan prasaramp mgandukung peningkatan
produksi, tentunya hal tersebut sangat erat depganasalahan modal atau investasi.
Salah satu alternatif yang bisa dilakukan dalam gatsi permasalahan modal
adalah dengan mengajukan penambahan modal padaKehan Raya Purwodadi.
Namun pihak Kebun Raya tidak dengan begitu sajasebea memberikan
penambahan modal tanpa mengetahui kelayakan usahbuptan pupuk organik
yang dilakukan oleh unit kompos. Untuk menyakingdrak Kebun Raya, diperlukan
informasi tentang kelayakan finansial usaha tertsebu

Analisis finansial merupakan salah satu analisigyy@entinguntuk dilakukan
sebelum menentukan apakah suatu usaha layak deultiyak untuk dilakukan.
Kadariah (1999) menyatakan bahwa untuk mengetablayékan finansial suatu
proyek ada tiga kriteria investasi yang dapat dadgam yaitu: NPV Net Present
Value) merupakan selisih antara present value dari bedeh present value dari
biaya. Usaha dikatakan layak untuk dijalankatikla nilai NPV > 0, jika nilai
NPV = 0 berarti proyek tersebut mengembalikan pesebesar sosiapportunity
cosh of capital dan jika NPV < 0 maka proyek tersebut ditolak. éBacmatematis
rumus NPV dinyatakan sebagai berikut :

. Bt - Ct

NPV = -
S (L+i)




Dimana:

Bt : Keuntungan kotor yang diperoleh selama prgseduksi pembuatan pupuk
organik pada tahun ke-t.

Ct : Biaya yang dikeluarkan selama proses prodp&sibuatan pupuk organik
pada tahun ke-t dengan n adalah umur ekonomigpoarek.

i : Besarnya keuntungan yang dihasilkan pada usad@buatan pupuk
organik.

IRR (Internal Rate of Return) merupakan tingkat keuntungan atas investasi
bersih yang diwujudkan secara otomatis ditanam kdirdalam tahun berikutnya dan
mendapatkan tingkat keuntungan yang sama yangi dibega selama sisa umur
usaha pembuatan pupuk organik. Usaha dilayak wlikdmbangkan jika nilai IRR
lebih besar daripada / sama dengamal discount rate (IRR >sosial discount rate),
menyatakan bahwa usaha pembuatan pupuk organikbtgrgdapat dijalankan
sedangkan untuk IRR kurang daocial discount rate (IRR < sosial discount rate)
menandakan bahwa usaha pembuatan pupuk orgarebuérsdak dapat dijalankan,
sedangkan secara matematis rumus IRR dinyatakagaidterikut :

NP\/ " (I _..)
NPV —NPV
Sedangkan Net B/C Ratio. Merupakan besarnya peirtigand antara present

IRR=i +

value total dari benefit bersih dengan presentevédtal dari biaya bersih pada usaha

pembuatan pupuk organik, secara matematis sebagiaib:

Jika nilai Net B/C > 1 maka usaha pembuatan pupghkrok tersebut dapat
dijalankan dan bila nilai Net B/C < 1 berarti usghembuatan pupuk tidak dapat
dijalankan. Selain 3 analisis yang digunakan tersgierlu adanya analisRayback

Period dan analisis sensitivitas. AnalisiRayback Periode digunakan untuk



mengukur seberapa cepat investasi bisa kembaliang&edn analisis sensitivitas
digunakan untuk melihat apa yang akan terjadi dergesil analisis proyek apabila
ada suatu kesalahan atau perubahan-perubahan datan perhitungan biaya atau
keuntungan.

Dari hasil analisis finansial tersebut diharapk&ana diperoleh informasi
tentang kelayakan usaha pembuatan pupuk organilsukhya didaerah penelitian.
Informasi ini akan sangat membantu usaha pembuymipuk organik tersebut layak
dikembangkan atau tidak layak dikembangkan, jikehas pembuatan pupuk organik
layak maka dapat diteruskan dan dikembangkan NMgmun apabila tidak layak
maka investasi yang ada dapat digunakan untuk nmbaipsrui peralatan maupun
mesin yang sudah seharusnya diganti atau dengarbatesistem usaha, yang mana
sebelumnya Kebun Raya mengambil pupuk organik tanpebayar, agar usaha
pupuk organik tetap layak dan terus berjalan makbuk Raya harus membayar
pupuk organik yang diambil dari Unit Kompos. Secangkas, kerangka pemikiran
dalam penelitian ini disajikan pada gambar 1 bériku



Kebun Raya Purwodadi

Potensi: A 4 Permasalahan :
» Bahan Baku yang Usaha Pembuatan « Teknologi yang kurang
melimpah > Pupuk < memadai
+ Banyak yang » Kurangnya sarana dan
membutuhkan prasarana
A 4

Analisis Kelayakan Finansial :

e Analisis Cash Flow

e NPV

* IRR

* Net B/C Ratio

e Analisis Sensitivite

v
Informasi Kelayakan Usaha
Pembuatan Pupuk organik
Layak Tidak Layak
(NPV>0), (IRR=tingkat suku (NPV<1), (IRR<1) dan (Net
bunga) dan (Net B/€l) B/C<1)
v A4
Dikembangkan Alternatif lain (memperbaharui peralatan

mengubah sistem usaha dan skala usahig)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Kelayakan Hds@&@embuatan Pupuk

Organik di Kebun Raya Purwodadi, Kecamatan Purwiod&bupaten
Pasuruan.




3.2. Hipotesis

Diduga jika pupuk organik di Kebun Raya Purwod&gicamatan Purwodadi,

Kabupaten Pasuruan dihitung secara keseluruhan sedara finansial usaha ini

layak untuk dikembangkan dan diusahakan.

3.3. Batasan masalah

Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian makakdikan pembatasan

masalah. Adapun batasan — batasan masalah dalaftipenni yaitu :

1.

Penelitian ini di lakukan pada usaha pembuatan lpwpganik di Kebun Raya
Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan.

Analisis kelayakan usaha pembuatan pupuk orgdibétasi pada analisis biaya,
penerimaan, keuntungan, NPV, IRR, Net B/C Ratioalaadisis sensivitas.

Usaha pembuatan pupuk yang diteliti di KebunaRByrwodadi memanfaatkan
sampah daun untuk dijadikan pupuk organik.

3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1.

Biaya tetap adalah jenis biaya yang jumlah ngtaltetap tidak dipengaruhi oleh
jumlah pupuk organik yang ingin diproduksi. Dalagmglitian ini biaya tetapnya

adalah biaya penyusutan yang digunakan untuk pra®ekiksi pupuk organik,

dimana biaya penyusutan pertahun yang dihitungatengra membagi harga alat
dengan umur ekonomis alat tersebut. Dalam perreiitialat setelah melampaui
umur ekonomisnya tidak dihitung karena alat yarightdhabis masa pakainya
dianggap telah rusak dan tidak dijual (tidak baingékonomis). Satuan yang
digunakan adalah rupiah (Rp)

Biaya variabel adalah jenis biaya yang jumlakaltya berubah besarnya
tergantung dari jumlah pupuk organik yang diingmk#&8iaya Variabel pada

usaha pembuatan pupuk organik meliputi : biaya mddakar, biaya bahan baku



10.

yaitu kotoran sapi dan bahan pengurai, tenaga kega karung. Satuan yang
digunakan adalah rupiah (Rp)

Biaya Total adalah jumlah keseluruhan biaya ydilgluarkan untuk usaha
pembuatan pupuk organik selama 1 kali proses psidekdiri dari biaya tetap

(Fixed Cost) dan biaya variabeMariable Cost) dengan satuan rupiah (Rp)

Penerimaan adalah jumlah produksi pupuk orgatkalikan dengan harga
jualnya. Total penerimaan adalah jumlah hasil kalt yang diproduksi dalam 1
kali produksi dengan jumlah pupuk organik ataulh@esnjualannya. Satuan yang
digunakan adalah rupiah (Rp).

Keuntungan merupakan selisih antara penerimaagash total biaya produksi
dalam 1 kali produksi. Satuan yang digunakan adaipiah (Rp).

Produksi adalah hasil produk fisik proses pratduang diperoleh dari suatu
usaha pupuk organik (kompos) dan dinyatakan datduas kilogram (Kg).

Net Present Value (NPV) merupakan selisih anpmadapatan yang diterima
dengan biaya total yang dikeluarkan yang telahedigmt valuekan.

Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkatdmiyang menggambarkan benefit
dan cost yang telah dipresent valuekan, nilainpaasgengan nol.

Net B/C ratio adalah ratio antara manfaat beyaifg diperoleh pada tahun-tahun
yang bersangkutan dengan biaya bersih yang dike&loar

Analisis Sensitivitas adalah analisis yang dakan untuk melihat apakah yang
akan terjadi dengan hasil perhitungan jika terigdialahan atau perubahan dalam

dasar-dasar perhitungan biaya atau benefit.



IV. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan secara sengaja ganposive di Kebun Raya Purwodadi
yang terletak di Jalan Raya Purwodadi, Kecamatawdtladi, Kabupaten Pasuruan
yang merupakan salah satu tempat pembuatan pupgénikr Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret 2009 sampai dengan Faih 2009.

4.2. Metode Pengumpulan Data

4.2.1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsunigsdarbernya, diamati dan
dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 1981). Untmemperoleh data primer,
seorang peneliti harus mendatangi narasumber laggsan melakukan tanya jawab
antara peneliti dengan nara sumber tersebut, silaipeneliti juga harus melihat
keadaan tempat penelitian dan juga lingkungan déselempat penelitian, karena hal
tersebut akan menunjang data yang diperoleh deasunmber. Data primer diperoleh
dengan cara :
a. Wawancara atau Interview
Suatu metode pengumpulan data dengan cara melakakga jawab
secara langsung dengan pihak-pihak yang bersamgkutaa mendapatkan data
dan keterangan yang akurat dan menunjang penelibDafam penelitian ini,
wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkaituy@iéngelola unit kompos
Kebun Raya Purwodadi yaitu Bapak Eko, pekerja-pakér unit kompos dan
juga para pegawai Kebun Raya Purwodadi. Data ygmeyaleh yaitu mengenai
segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha pembugpuk organik,
meliputi persediaan bahan baku, sejarah berdirmyaha pembuatan pupuk
organik, proses pembuatan, tenaga kerja, tekngblegmasalahan yang dihadapi,

penjualan dan penerimaan dari pupuk organik.



b. Observasi :

Suatu pengumpulkan data dengan melakukan pengas®tara langsung
pada objek yang diteliti. Observasi ini dilakukamtuk mengetahui cara
pengolahan sampah daun menjadi pupuk organik daya jmelakukan
pengamatan terhadap kondisi di sekitar tempat fhiamel

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini dilakukan terhadap data-dateunder, foto-foto,
gambar serta informasi-informasi matang yang dipéraari berbagai instansi-
instansi terkait, hingga sumber lain.

4.2.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakalirisgengumpulannya
oleh peneliti misalnya dari Biro Statistik, MajaJaketerangan-keterangan atau
publikasi lainnya (Marzuki, 1981). Data sekundemrupakan data pelengkap yang
mempunyai hubungan dengan penelitian yang dilakukhAriuk melengkapi atau
memperkuat data primer yanbg diperoleh maka pehelitis mencari data sekunder
yang dibutuhkan ke Instansi atau lembaga yang harkalengan penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini data sekunder yadigutuhkan yaitu sejarah
berdirinya Kebun Raya Purwodadi yang diperoleh dgihak Kebun Raya
Purwodadi, penjualan yang dilakuakan unit kompoasplgh pupuk organik yang
diproduksi. Untuk mendapatkan data sekunder seorgmeneliti dapat
mendapatkannya pada lembaga-lembaga yang terkad parhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Data-data terseip#grlukan untuk melihat sejauh
mana usaha pembuatan pupuk organik telah berjalan.

4.3. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitiai adalah analisis

kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Analisis da#ptif berguna untuk menganalisis



data-data yang bersifat kualitatif yakni menggarkbarsuatu keadaan atau fenomena
yang digambarkan dengan kata-kata sesuai dengatiskalilapang. Data-data ini
meliputi cara pembuatan pupuk organik sampai Seetanasalahan-permasalahan
yang dihadapi oleh pembuat pupuk di Kebun Raya &diagi.

Analisis kuantitatif merupakan analisis yang digkan dalam menganalisis
aliran arus uang tunai dan analisis finansial. Amahrus uang tunai digunakan untuk
mengetahui besarnya biaya, penerimaan dan keumtuyeyag didapat dari usaha
pembuatan pupuk organik sedangkan analisis finladgjanakan untuk mengetahui

kelayakan usaha pembuatan pupuk organik

4.3.1. Analisis arus uang tunai (cash flow)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnggdidan pendapatan yang
diperoleh dari usaha pembuatan pupuk organik, dengenghitung semua
penerimaan dan pengeluaran selama proses prodarkandpsung, meliputi :

a. Analisis Penerimaan

Penerimaan adalah nilai uang yang diperoleh dail kali jumlah produksi
output dengan harga satuan output. Secara matgueagsimaan dirumuskan sebagai
berikut :

TR=PxQ
Dimana :
TR . Total penerimaan yang diperoleh dari hasddpksi pembuatan pupuk
organik yang dinyatakan dalam satuan rupiah.
P : Harga jual pupuk organik yang dinyatakan daatoan rupiah (Rp/Unit)
Q : Total produk yaitu pupuk organik yang dihasilK& p/Unit).
b. Analisis Total Biaya

Total biaya adalah biaya yang dikeluarkan secasalieuhan selama proses

produksi yang terdiri dari penjumlahan dari biaggap dan biaya variabel. Rumus

total biaya dinyatakan sebagai berikut :



TC=TVC +TFC

Dimana :

(TFC) : Yaitu biaya tetap total yang terdiri daerngumlahan biaya tetap yang
dikeluarkan selam proses produksi pupuk organilgydinyatakan dalam
satuan rupiah.

(TVC) : Yaitu biaya tidak tetap total yang terdiari penjumlahan biaya tidak tetap
(variabel cost) yang dikeluarkan selama proses yksidpada produksi
pupuk organik yang dinyatakan dalam satuan rupiah.

(TC) . Biaya total yang diukur dari penjumlahan senbiaya tetap dan biaya
variabel yang dikeluarkan selama proses produkgulpuorganik yang
dinyatakan dalam satuan rupiah.

c. Analisis Keuntungan

Keuntungan dihitung berdasarkan hasil pengurangéara penerimaan total
dengan biaya total selama proses produksi. Sevstematis sebagai berikut :
N=TR-TC

Dimana :

IT : Keuntungan yang diperoleh dari hasil pengurangemara penerimaan

produksi pembuatan pupuk organik dengan total biRyé

TR : Total penerimaan dari penjualan pupuk orgéRik)

TC : Total biaya yang dikeluarkan selama memprodolguk organik (Rp)

Untuk melakukan analisis kelayakan digunakan aisalivestasi, antara lain:

4.3.2. Analisis Kelayakan Finansial Finansial Feasibility Analysis)

1. Net Present Value (NPV)

Adalah selisih antara pendapatan yang diterimanselmelakukan usaha
pembuatan pupuk organik dengan biaya total yanglufikkan dalam suatu usaha
yang telah di present valuekan. Apabila NP0 maka usaha layak, jika NPV = 0

berarti usaha pembuatan pupuk organik tersebut emelnglikan persis sebesacial



opportunity cost of capital dan jika NPV < 0 maka usaha pembuatan pupuk dtgani
tersebut ditolak. Secara matematis dapat dinyatsé&bagai berikut :

NPV = L Bt —_Ct
= @+i)
Dimana:
Bt : Keuntungan kotor yang diperoleh selama prpseduksi pembuatan pupuk
organik pada tahun ke-t.
Ct . Biaya yang dikeluarkan selama proses prodp&sibuatan pupuk organik

pada tahun ke-t dengan n adalah umur ekonomipaarek.
[ . Besarnya keuntungan yang dihasilkan pada ugaimuatan pupuk organik
2. Internal Rate Of Return (IRR)

Merupakan tingkat keuntungan atas investasi bgfaity diwujudkan secara
otomatis ditanam kembali dalam tahun berikutnya daandapatkan tingkat
keuntungan yang sama yang diberi bunga selamaisiga usaha pembuatan pupuk
organik. Secara matematis rumus IRR dinyatakaagselberikut :

NP\/ " (I _..)
NPV —NPV
Jika IRR dari suatu pembuatan pupuk organik sasregah nilai i yang

IRR=i +

berlaku sebagasosial discount rate, maka NPV dari usaha pengolahan itu adalah
sebesar 0. Jika IRR sosial discount rate, berarti NPV < 0. Oleh karena itu suatu
nilai yang lebih besar daripada / sama dersgaral discount rate menyatakan bahwa
usaha pembuatan pupuk organik tersebut dapat riimhasedangkan untuk IRR
kurang darisocial discount rate menandakan bahwa usaha pembuatan pupuk organik
tersebut tidak dapat dijalankan.
3. Net B/C Ratio

Merupakan besarnya perbandingan antara preseuné \Vatal dari benefit
bersih dengan present value total dari biaya bguaita usaha pembuatan pupuk

organik, secara matematis sebagai berikut :
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Dimana nilai Bt-Ct > 0 untuk pembilang dan Bt-C® <intuk penyebut. Jika nilai Net
B/C > 1 maka usaha pembuatan pupuk organik tersgdmat dijalankan dan bila
nilai Net B/C < 1 berarti usaha pembuatan pupukktidapat dijalankan.
4. Analisis Payback Period

Analisis ini merupakan perhitungan jangka waktungyaiperlukan untuk
mengembalikan investasi yang telah dikeluarkan ndalssaha pembuatan pupuk
organik. Rumus yang digunakan dalam analisis ialed:

|

PP=—
A,

Dimana :

PP : waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikarestasi yang digunakan
dalam usaha pembuatan pupuk organik.

I : besarnya biaya investasi yang diberikan untakdal dalam usaha
pembuatan pupuk organik.

Ap : besarnya keuntungan bersih yang dapat digepada setiap tahunnya dari
usaha pembuatan pupuk organik.

5. Analisis Sensitivitas

Digunakan untuk melihat apa yang akan terjadi denggsil analisis usaha

pembuatan pupuk organik apabila ada suatu kesalatz perubahan-perubahan

dalam dasar perhitungan biaya atau keuntungan.3Adial yang perlu diperhatikan

yaitu :

1). Terdapatnya "cost overrun”, sesumpamanya kenaiedam biaya konstruksi.

2). Perubahan dalam perbandingan harga terhadagkatinharga umum,

seumpamanya penurunan harga hasil produksi.

3). Mundurnya waktu Implementasi



Prinsip dasar analisis kepekaan adalah mengidedif parameter setiap
perubahan yang dapat menyebabkan perubahan terbasahasil akhir usaha
pembuatan pupuk organik. Analisis kepekaan pad&hauggembuatan pupuk ini
menggunakan parameter kenaikkan biaya produksyrpean tingkat produksi dan
kenaikan tingkat suku bunga, parameter yang laangfjap konstan, parameter-
parameter yang digunakan adalah :

1. Kenaikan biaya produksi
Kenaikan biaya sangat mungkin terjadi selama prpesesuatan pupuk organik.
Kenaikan biaya produksi bisa terjadi pada biayapt@aupun biaya variabel.
2. Penurunan tingkat produksi
Penurunan tingkat produksi dapat terjadi pada ugah@uatan pupuk organik.
3. Kenaikan tingkat suku bunga
Analisis kepekaan dengan kenaikan tingkat sukugéudigunakan untuk
mengetahui apakah usaha pembuatan pupuk organikaisin layak diusahakan

atau tidak.



V. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1. Sejarah Berdirinya Kebun Raya Purwodadi

Sejak berdirinya Kebun Raya Bogor pada tahun 1Bai@ ahli botani sudah
menyadari bahwa untuk mengintensifkan penelitiamepgan botani di Indonesia.
Oleh karena itu maka pada tahun 1852, didirikardabang Kebun Raya yang
pertama, di Cibodas, Jawa Barat, yang disebut deh@ergtuin te Tjibodas ” atau
Kebun Pegunungan Cibodas. Kemudian pada tahun g&idirian cabang Kebun
Raya yang kedua, di Sibolangit, Sumatra Utara, ylmgudian dikenal dengan
Kebun Raya Sibolangit.

Pada tahun 1941 didirikan Cabang Kebun Raya keligeawa Timur, yang
kemudian dikenal dengan nama Hortus Iklim KeringwRwadi. Kebun ini
mengkhususkan diri bagi tumbuhan yang hidup dklimgyan beriklim kering. Kebun
Raya Purwodadi terletak di Kabupaten Pasuruan,a#ti ksunung Baung, pada
ketinggian 300 meter di atas permukaan laut.

Kebun Raya Purwodadi didirikan pada tahun 30 jantif41, ketika itu
pimpinan pertama Kebun Raya Purwodadi adalah Je&saiets. Sedangkan
pemrakarsa pendiri kebun raya purwodadi yaitu OB.M. Baas Becking, hal ini
berdasarkan pada masa dialah perencanaan serni@pper&ebun Raya Purwodadi
dilakukan termasuk perekrutan Johannes Viets sebHgpala Kebun Raya
Purwodadi.

Kebun Raya Purwodadi mempunyai iklim relatif kgridibandingkan ketiga
Kebun Raya lainnya. Musim kemarau dengan bulanrbkéaing tanpa hujan sama
sekali dapat berlangsung 4-6 bulan, sehingga kkseng kerontang dan gersang
serta daun-daun yang berguguran akan nampak geddi bulan kering ini. Curah
hujan rata-rata per tahun sekitar 2.366 mm, dergdan basah jatuh pada bulan

November-Maret dan bulan kering pada bulan Junot



Berdasarkan dengan Surat Keputusan Ketua LIPI BRO&KEP/D5/1987
tanggal 7 januari 1987, Kebun Raya Purwodadi sekalzernama Cabang Balai
Kebun Raya Purwodadi yang bernaung di bawah UP@&iBangembangan Kebun

Raya — Lembaga limu Pengetahuan Indonesia.

Gambar 2. Gedung Kebun Raya Purwodadi, Kecamatawodeadi, Kabupaten
Pasuruan

Pada awalnya kantor gedung Kebun Raya merupadiamal rumah yang
kecil akan tetapi dalam perkembangannya kebun salau berbenah diri hingga
memiliki gedung megah 3 lantai. Perkembangan tetsethitujukan untuk
mewujudkan kehidupan bangsa yang adil, cerdastiknedéegratif dan dinamis yang
didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi yanmdmistik. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh oleh pihak Kebun Raya dalaswujudkan misi tersebut,
maka Kebun Raya selain menjadi lembaga penelitiaga jsebagai lembaga
pendidikan, salah satunya yaitu dengan memprakibeliigaimana proses pembuatan
pupuk organik kepada siswa SD, SMP, SMA dan jugehasiawa. Dengan
menunjukkan proses pembuatan pupuk organik maka mkmumbuhkan kesadaran
bagi para siswa tersebut akan bahaya pupuk an&rdani pentingnya penggunaan
pupuk organik dalam menjaga kesuburan tanah darciptekan lingkungan yang
bersih dan sehat, karena bahan baku yang digurtsfam proses pembuatan pupuk
organik yaitu menggunakan sampah organik.



5.2. Keadaan Fisik Kebun Raya Purwodadi

Kebun Raya Purwodadi terletak di desa Purwodadcakhatan Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan. Kebun Raya Purwodadi terletakeml jalan raya yang
menghubungkan antara kota Malang dengan kota Siaalan juga Pasuruan. Jarak
dari kota malang 24 km ke arah utara, dari aralalsya 65 km ke arah selatan dan

dari kota Pasuruan 30 km ke arah barat daya.

5.2.1. Keadaan Topografi

Luas Kebun Raya sekitar 845,148, mada ketinggian 300 m dpl. Kebun
Raya dibagi menjadi dua wilayah kebun dengan jaltama sebagai pembatas
pembagi. Masing-masing wilayah dibagi menjadi 3ghimgan. Di samping
lingkungan koleksi kebun, terdapat juga lingkunddmsus dengan pembibitan,
kamar kaca anggrek, koleksi tanaman obat dan kotakaman buah. Jenis tanah
Kebun Raya Purwodadi adalah andisol yang banyakgametung humus, sehingga
kesuburan tanah di Kebun raya tergolong marginagae pH = 5-6.

5.2.2. Iklim

Suhu di daerah Kebun Raya Purwodadi sekitdic22 32C sedangkan
kelembabannya antara 70-85%. Curah hujan ratapett@hun 2.336 mm dengan
bulan basah antara bulan November dan Maret. Keadklam ini sangat
mempengaruhi proses pembuatan pupuk organik, katelsen proses pembuatan
pupuk organik memerlukan suhu sekitar + 48@&5dan juga memerlukan
kelembaban = 50 %. Sehingga iklim sangat mempehgaroses pembuatan pupuk
organik ini, jika terjadi hujan maka proses pembogbupuk organik akan berjalan

lama karena suhunya tidak mendukung



5.3. Tugas dan Fungsi Kebun Raya Purwodadi

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala LIPI No. 1018002 tanggal 12 Juni

2002, tugas pokok UPT. Balai Konservasi TumbuhabukeRaya Purwodadi adalah

sebagai berikut :

1. Melakukan kegiatan inventarisasi, eksplorasi, koress, koleksi, penanaman dan
pemeliharaan tumbuhan dataran rendah kering khysustawasan Timur
Indonesia yang mempunyai nilai ilmu pengetahuan piatensi ekonomi untuk
dikoleksi dalam bentuk kebun botani serta melakukg@®ndataan,
pendokumentasian, pelayanan Jasa dan Informasi,agyamakatan ilmu
pengetahuan di bidang konservasi, introduksi dextrogluksi tumbuhan.

2. Menyediakan fasilitas penelitian, pendidikan dammaeduan di bidang ilmu
tumbuh-tumbuhan (botani) maupun dalam pembuatankpomanik.

3. Menyediakan fasilitas rekreasi di alam terbuka kmenumbuhkan kesadaran

masyarakat terhadap alam lingkungan tropika.

5.4. Organisasi Kebun Raya Purwodadi
5.4.1. Struktur Organisasi

Dalam suatu lembaga atau perusahaan untuk memudamd@acapai tujuan
yang diinginkan maka diperlukan adanya struktulaniggsi. Fungsi adanya struktur
organisasi ini yaitu untuk memudahkan tiap bagiaangerjakan tanggung jawab
yang telah dibebankan ke bagian tersebut. Dalanmtesg berorganisasi baik itu
bersifat komersil maupun non komersil selalu teatiagdanya seorang pimpinan,
tenaga ahli dan tenaga pelaksana sehingga akan daBkan dalam pembagian
tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkatajab@asing-masing. Struktur
organisasi merupakan penghubung antara pimpinagadebagian-bagian lainnya.
Struktur organisasi yang dimiliki Kebun Raya betio&rgaris karena tanggung jawab

dan kekuasaan berasal dari pimpinan ke bawah daragaan berasal dari pimpinan



ke bawah menurut garis vertikal. Kepala sebagaippian tertinggi melimpahkan
kekuasaan kepada masing-masing koordinator unitkumbemimpin kesatuan-
kesatuan dalam organisasi. Gambaran dari strukgianeasi Kebun Raya Purwodadi

dapat di lihat pada lampiran 11.

5.4.2Tugas dan Wewenang
Tugas dari masing-masing bagian yang ada di Kelaya Rurwodadi adalah

sebagai berikut :

1. Kepala
UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodapimpin oleh seorang
UPT (Kepala Unit Pelaksana Teknis) yang membawapaka Sub Bagian Tata
Usaha, Koordinator Jabatan Fungsional dan Kep&s 8enservasi Ex Situ.

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Menangani bagian ke Tata Usahaan dengan dibantlh wolasing-masing
koordinator yaitu : koordinator keuangan, kepegawaiumum dan jasa &
informasi.

3. Koordinator Jabatan Fungsional
Bagian ini bertanggung jawab dalam masalah-masa#hurusan yang berkaitan
dengan jabatan fungsional.

4. Kepala Seksi Konservasi Ex Situ
Bertanggung jawab  dalam kegiatan pencatatan agistrasi tanaman,
pengamatan koleksi, penanganan bibit dan pengeksnpya dan penanganan
reintroduksi tanaman. Dalam kegiatannya Kepala iSEksiservasi Ex Situ
dibantu oleh koordinator lainnya yaitu Koordinatétegistrasi Tanaman,
Koordinator Koleksi, Koordinator Seleksi & Pembénit dan Koordinator

Reintroduksi.



5.5. Koleksi Kebun Raya Purwodadi

Kebun Raya Purwodadi memiliki 14.534 spesimerarn@n yang tergolong
dalam 3770 jenis, 988 manga dan 150 suku. Koleksrhan ini merupakan hasil
eksplorasi dari berbagai daerah di Indonesia, Ip@stlkaran dengan negara-negara
lain, sumbangan pribadi ataupun dari instansi [Ranaman tersebut dibudidayakan
sehingga Kebun Raya Purwodadi memiliki beberapaksnltanaman yang menarik
dan jarang dijumpai. Adapun koleksi-koleksi yangharék antara lain adalah :

1. Koleksi Anggrek
Ada sekitar 620 jenis yang terdiri dari 496 jeniggrek alam dan sisanya 124
jenis anggrek merupakan anggrek silangan. Sekit@nig merupakan anggrek
edemik jawa timur sepert\ppendicula imbricata, Dendrobium arcuatum dan
lain-lain. Sedangkan anggrek yang hampir punah ldmasalah satunya
Phalaenopsis amabilis (anggrek bulan). Untuk menjaga agar anggrek dapat
tumbuh sesuai dengan habitatnya maka budidayauétdakdi rumah kaca.

2. Koleksi Paku-pakuan
Tumbuhan paku-pakuan merupakan tumbuhan yang m#wmarltempat yang
rindang dan lembab, sehingga tumbuhan ini diletakélatempat yang tidak
terkena cahaya matahari langsung, yaitu dibawalorpdérutama pohon yang
besar dan rindang. Koleksi paku-pakuan yang dimii&bun Raya Purwodadi
mencapai 103 jenis, 43 marga dan 20 suku diantararBaku sarang burung
(Asplenium nidus), Suplir (Adiantum trapeziforme). Ada beberapa manfaat
tumbuhan paku, diantaranya sebagai sagthyfium esculentum), tanaman hias
(Asplenium sp, Adiantum sp), obat Equisetum debile), media anggrekGyathea
contaminans) dan bahan kerajinat.ygodium circinatum).

3. Koleksi Pisang
Kebun Raya Purwodadi memiliki 5 jenis koleksi tamanpisang antara lain :
Musa acuminata, M Balbisiana (jenis liar yang berperan sebagai induk silangan

pisang kultivar).M troglodytarum, M orrnata (mempunyai tandan buah yang



menghadap ke atas) ddhparadisiaca yang merupakan pisang kultivar, tercatat
ada 148 pisang kultivar.

4. Koleksi Tanaman Obat
Koleksi tanaman obat mencapai 158 jenis, 139 m&%®auku. Diantaranya Pace
(Morinda citrifolia) buahnya untuk obat batuk, Daun Ung@rdptophyllum
pictum) daunnya untuk obat ambeien, Widoro Up&derfemia mammosa)
umbinya untuk obat kencing manis dan sembuBignfea balsamifera) daunnya

untuk obat asma dan sakit jantung.

5. Koleksi Palem
Koleksi tanaman Palem yang dimiliki Kebun Raya Fagadi berjumlah 80 jenis,
tanaman palem banyak dimanfaatkan untuk tanamam $s@dah satunya Palem
Raja Roystonea alata). Adapun manfaat dari tanaman palem adalah sebagai
sumber karbohidratMetroxylon sagu), sumber gulaArenga pinnata), sumber
minyak gorengklaeis guineensis) dan juga bahan anyam-anyam@alémus sp)

6. Koleksi Herbarium dan Biji
Jumlah Herbarium yang dimiliki oleh Kebun Raya Pomfadi mencapai 129
suku, 669 manga, 1016 jenis dan 3531 sheet. Harbani disimpan diruang
tersendiri yang nantinya dapat dimanfaatkan untwhum guna keperluan
penelitian. Koleksi biji yang dimiliki ada 80 suk@95 manga, 462 jenis. Biji
tersebut disimpan dalam bank biji dan pelayanatukaran biji antar instansi
atau pribadi yang bisa dilakukan melalui Kebun RBggor.

Banyaknya koleksi yang ada di Kebun Raya sangamimantu usaha
pembuatan pupuk organik dalam hal persediaan Hadan dengan koleksi tanaman
yang mencapai ribuan maka sampah yang dihasilkamn(¢ang berserakan) akan
mengganggu pemandangan atau keindahan Kebun Rayad2wli. Agar keindahan
dan kebersihan Kebun Raya Purwodadi tetap terjageardalam pembuatan pupuk
organik di Kebun Raya Purwodadi, unit kompos memmatkin sampah daun yang

berasal dari tanaman-tanaman koleksi Kebun Raywd@adi. Setiap harinya unit



kebersihan Kebun Raya Purwodadi membersihkan daun-glang berserakan atau
ranting-ranting pohon yang tumbang yang mana tapdampah daun yang diterima
oleh pihak kompos + 2 ton. Daun dan ranting poleraetbut diolah menjadi pupuk
organik oleh pihak UPT kompos. Sehingga unit komjiadek perlu mencari bahan
baku pupuk organik karena bahan baku telah terskdiabun Raya.

Koleksi tanaman yang beragam ini juga sangat meggehi kebutuhan
akan pupuk organik, proses pembuatan pupuk orgatikebun Raya didirikan untuk
memenuhi kebutuhan Kebun Raya akan pupuk organilg ydigunakan untuk
pembibitan atau penanaman. Setiap tanaman yandikiiraleh Kebun Raya
memiliki kebutuhan pupuk organik yang berbeda-be&shak Kebun Raya
Purwodadi sendiri mengambil pupuk organik dari wompos tanpa membayar,
sehingga dengan tanaman koleksi yang mencapainritnaka pupuk organik yang
dibutuhkan oleh pihak Kebun Raya akan banyak, ér@lebut akan mempengaruhi
penerimaan dari unit kompos, karena sebagian Ipegark yang dihasilkan diambil

oleh pihak Kebun Raya tanpa dibayar.



VI. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1. Profil Usaha Pembuatan Pupuk Organik

Usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Pumivdelah lama berdiri
yaitu sejak tahun 1998, jadi usaha ini telah bamnakelama 11 tahun. Usaha
pembuatan pupuk organik ini awalnya didirikan unto&menuhi kebutuhan pupuk
Kebun Raya yang digunakan untuk penanaman pohonjuign penelitian (tolak
ukur), sehingga awal pendirian usaha pembuatankpamanik di Kebun Raya ini
tidak ditujukan untuk mencari keuntungan atau pr&ahan baku yang digunakan
dalam pembuatan pupuk organik ini yaitu sampah deung didapat dari tanaman
koleksi Kebun Raya Purwodadi.

Untuk mendukung usaha pembuatan pupuk organik,kpKebun Raya
mendirikan gedung yang digunakan untuk tempat gksiddan juga menyediakan
mesin dan peralatan-peralatan yang mendukung pma@buatan pupuk organik
tersebut. Gedung unit kompos, tempat prosedpatan pupuk organik tersebut
berukuran + 15 x 9 f mesin yang digunakan yaitu mesin pencacah daung ya
sistem kerjanya memukul-mukul daun sedangkan pgarafgeralatan yang digunakan
antara lain: cangkul, gembor, ayakan, drum, geralzakterpal. Tenaga kerja dalam
usaha pembuatan pupuk organik ini ada 4 yaitu alkepgnit Kompos dan 3 pekerja
kasar yang bertugas dalam mempersiapkan bahan ekakukan proses produksi
sampai dengan melakukan pengemasan.

Dalam mendapatkan bahan baku, pihak Unit Komposndib oleh Unit
Kebersihan Kebun Raya Purwodadi, bahan baku yamgndkan dalam pembuatan
pupuk organik ini yaitu sampah daun yang berasaltai@aman koleksi Kebun Raya,
setiap harinya Unit Kebersihan membersihkan dawmdang berserakan, ranting
pohon yang patah dan juga mengambil sampah dapatsampah yang ada di

Kebun Raya, setiap hari Unit Kebersihan membuangpah-sampah ke Unit



Kompos rata-rata 2 ton. Sampah-sampah tersebutiadigoke Unit Kompos untuk
selanjutnya diproses menjadi pupuk organik.

Sebelum diolah menjadi pupuk organik, sampah-samjeasebut harus
dicacah terlebih dahulu, sampah dicacah menggunalkesin pencacah. Namun bila
tidak memiliki mesin pencacah maka dapat dilakukdangan memotong-motong
sampah dengan menggunakan pisau atau dengan melapa&mpah daun ditempat
terbuka yang nantinya sampah daun akan terkena gamahujan, proses pelapukan
daun ini membutuhkan waktu yang lama sebelum ajhidapat diproses menjadi
pupuk organik yaitu selama 1 bulan.

Pupuk organik yang telah dihasilkan dikemas dakamung plastik, dengan
berat 45 kg dan dijual dengan harga Rp. 20.00Q,6Kasi pemasaran pupuk organik
yaitu di daerah sekitar Kebun Raya Purwodadi dataipRaya. Pihak Unit Kompos
dalam menjual pupuk organik tanpa melalui perardtaa lewat distributor, sehingga
Unit Kompos langsung menjual ke konsumen. Pupulkarukg dapat dibeli dan
diambil oleh konsumen sendiri di Unit Kompos KebRaya Purwodadi maupun

dapat meminta Unit Kompos untuk mengantar, tentuhgeus membeli pupuk

organik dalam jumlah yang banyak.

Gambar 3. Gambar gedung Unit Kompos



6.2. Proses Produksi

Proses produksi merupakan suatu cara, metode maepgoik bagaimana
kegiatan produksi dapat berjalan. Dalam proses patabh pupuk organik Unit
Kompos memiliki cara tersendiri yang dianggap gabaik dan menguntungkan bagi
usahanya. Adapun proses produksi yang dilakukam dJait Kompos dalam
pembuatan pupuk organik adalah sebagai berikut :

1. Bahan Baku

Bahan baku utama pada usaha pembuatan pupukiloygatu sampah daun
dan kotoran sapi, sedangkan untuk menguraikan danguan dan kotoran sapi agar
menjadi satu maka dibutuhkan obat pengurai. Fdktdor yang mempengaruhi
kelancaran supply bahan baku antara lain :

a) Persediaan bahan baku

Persediaan bahan baku ialah jumlah persediaaanlzku yang ada pada
sumbernya, baik yang secara langsung sudah dapatbili ataupun secara
potensial dapat diusahakan. Untuk bahan baku sandpalm, unit kompos
mendapatkannya tanpa mengeluarkan uang atau dggatisk bahan baku kotoran
sapi unit kompos memperolehnya dengan membeliddma sekitar Kebun Raya
Purwodadi.

Pada tahun 2004-2006, unit kompos mendapatkark@adomahan baku
dari pabrik rokok dan juga limbah media tanam janRebrik rokok tersebut
membuang limbah tembakau di Kebun Raya Purwod&édn &etapi bahan baku
tersebut tidak dapat langsung diproses menjadi lpopganik karena tembakau
mengandung zat nikotin. Oleh karena itu tembakaushditempatkan ditempat
terbuka agar terkena panas dan hujan dengan legitukotin yang terkandung
dalam tembakau akan hilang karena terkena panasujizam

Untuk membantu proses penguraian maka dibutuhlemgyrai yang
terbuat dari trasi, gula tetes, bekatul dan rgge taemua bahan tersebut dicampur

menjadi satu lalu ditambahkan dengan air nantingagparai tersebut akan



b)

berbau kecut seperti tape. Dengan menggunakan m@engu maka akan

menghemat biaya produksi karena bakteri yang aldendpengurai berkembang
biak sehingga jika bahan pengurai yang digunakémkumembuat pupuk organik
tinggal sedikit maka pengurai dapat diperbanyakgdenmenambah air. Untuk
menambah unsur K pada pupuk maka digunakan air iggmprasi digunakan

dalam pengurai karena bakteri yang terdapat trasiupakan bakteri yang
bermanfaat untuk menguraikan sampah daun dan kotsapi. Gula tetes
digunakan sebagai mulse, bekatul digunakan sebmagdia agar bakteri dapat
memperbanyak diri dan ragi tape untuk membantuesrtermentasi.

Pengadaan Bahan Baku

Selain faktor bahan baku, masih ada faktor lainngyaharus
dipertimbangkan dalam hubungan dengan kelangsusgaply bahan baku yaitu
pengadaan bahan baku. Pengadaan bahan baku iraidoau sumber sampai
dengan kepada produsen yang membutuhkannya. Addngadaan bahan baku
usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Pudivadauk bahan baku
sampah daun, Unit Kompos dibantu oleh Unit KebearsirKebun Raya
Purwodadi.

Setiap hari Unit Kebersihan Kebun Raya Purwodashgampulkan daun
yang jatuh dari tanaman koleksi KebunRaya maupun tdmpat sampah lalu
dikumpulkan disatu tempat yaitu di unit kompos Undiolah menjadi pupuk
organik. Setiap harinya sampah daun yang dikumputieaunit kompos beratnya
+ 2 ton, akan tetapi 2 ton sampah tersebut masibabgur dengan sampah
anorganik.

Sedangkan untuk bahan baku kototan sapi didapagade membeli
didaerah sekitar kebun raya sebanyak 3-4 ton, ymtukbelian kotoran sapi Unit
Kompos mengeluarkan dana sebesar Rp 200.000,00k Uahan baku pengurai,
Unit Kompos membeli dipasar terdekat dalam jumlahgybesar sehingga akan

menghemat pengeluaran, biaya yang digunakan uné&mbmli bahan baku trasi



sebesar Rp 50.000,00, gula tetes sebesar Rp 12W000fkkatul sebesar Rp

112.500,00, ragi tape sebesar Rp 100.000,00 darmpiggnRp 100.000,00

sehingga total biaya untuk pembelian bahan bakuyemg yaitu sebesar Rp

632.500,00.

2. Teknologi

Teknologi memegang peranan penting dalam prasekiksi, karena dengan
menggunakan teknologi maka akan mempercepat ppoedsksi itu sendiri. Usaha
pembuatan pupuk organik dalam skala besar sangabutehkan adanya teknologi
untuk membantu proses produksi, teknologi yangrdigan dalam usaha pembuatan
pupuk organik yaitu mesin pencacah sampah daufudanperalatan-peralatan yang
digunakan untuk mendukung kelancaran proses produks

Mesin yang digunakan dalam usaha pembuatan pupg&ni® yaitu mesin
pencacah daun, mesin ini digunakan untuk menghkacwtaun agar daun menjadi
kecil-kecil. Sistem kerja mesin ini yaitu denganmudgul-mukul daun hingga daun
menjadi bagian kecil-kecil. Akan tetapi sistem megang dengan memukul-mukul
daun, hasil yang diperoleh tidaklah maksimal haldikarenakan tidak semua daun
dapat dengan mudah dihancurkan dengan dipukul-pukidalnya daun pohon
mahoni yang daunnya mengandung zat lilin. Daurgyaengandung zat lilin akan
sulit hancur jika dipukul-pukul, sehingga daun yamgngandung zat lilin akan
mengalami proses penghancuran berulang-ulang sadspei benar-benar hancur
menjadi serpihan-serpihan kecil.

Jika dalam proses pembuatan pupuk organik tidakiiliké mesin pencacah
daun, maka sampah daun terlebih dahulu dilapukkéempat terbuka. Proses
pelapukan ini membutuhkan waktu yang lama yaitutaek bulan. Setelah 1 bulan
dilapukan maka sampah daun jika diremas maka aétah@mtau mudah sobek, itu
tandanya sampah daun bisa diproses untuk dijagilgpak organik.

Peralatan yang digunakan dalam proses pembuapark puganik adalah sebagai
berikut :



1. Cangkul
Cangkul digunakan dalam proses pembalikan pupuingtglan juga digunakan
untuk memasukkan pupuk ke karung.

2. Terpal
Digunakan untuk menutup pupuk pupuk organik, agevsgs penguraian
berlangsung cepat.

3. Gembor
Alat ini digunakan untuk menyiram bahan penguraiutepukan sampah dan dan
kotoran sapi.

4. Gerobak
Alat ini digunakan untuk memudahkan tenaga kerjait Wlompos dalam
pengangkutan pupuk organik dan bahan baku kot@ain s

5. Drum Plastik
Alat ini digunakan untuk menyimpan pengurai yan@raldigunakan selama

proses pembuatan pupuk organik.

w

. Tenaga Kerja

Tenaga kerja Unit Kompos berasal dari warga seKigdun Raya Purwodadi,
jumlah tenaga kerja yang digunakan sebanyak 3 oyang dikepalai oleh 1 kepala
Unit Kompos. Biaya yang dikeluarkan untuk tenaggekadalah Rp 15.000,00 dalam
sehari meliputi penyiapan bahan baku, pengolahampaa daun menjadi pupuk
organik hingga pengemasan. Mereka bekerja mulaulpd& 00 pagi sampai pukul
16.00 sore, istirahat mulai pukul 11.00 sampai paf8u00. Hari kerja Unit Kompos

mulai hari senin sampai hari jumat, sedangkandaiu dan minggu libur.

6.3. Teknik Proses Pembuatan Pupuk Organik

Proses pembuatan pupuk organik (kompos) dilakulergah teknik yang
masih sederhana. Adapun proses pembuatan pengur@etnbuatan pupuk organik

di Kebun Raya Purwodadi adalah ditunjukkan padabdgrikut :
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Gambar 4. Proses Pembuatan Pengurai Pupuk Organik

Keterangan :
1. Persiapan Bahan Baku
Proses pembuatan pengurai untuk pupuk organikidaklah sulit, bahan

baku yang dibutuhkan dalam pembuatan penguragitu yrasi sebanyak 3-5 Kg,
gula tetes 8 liter, bekatul 5 Kg, ragi tape 10 hbgbientuk butiran) dan air
sebanyak 50 liter. Trasi dibutuhkan untuk diambikterinya karena bakteri yang
terdapat pada trasi bermanfaat dalam menguraikpokpiGula tetes digunakan
sebagai mulse, bekatul digunakan sebagai mediauturblkteri yang ada pada



trasi. Sedangkan ragi tape digunakan untuk membpardses fermentasi agar
pengurai cepat masak. Sebagai air digunakan unemkcampur semua bahan
tersebut dan memperbanyak bakteri pengurai.
. Pencampuran 1

Pada tahap pencampuran pertama, bahan-bahanpdicatalam sebuah
ember antara lain Trasi, ragi tape dan gula tdtessi sebanyak 3 Kg dan gula
tetes sebanyak 8 Liter dicampur menjadi satu addalantrasi dan gula tetes
diremas-remas sampai hancur setelah trasi dan tgt#s bercampur, maka
kemudian dicampur dengan ragi tape sebanyak 10 but
. Pencampuran 2

Pada Pencampuran yang 2, bahan-bahan hasil ppm@mpertama yang
telah dicampur menjadi satu, kemudian dimasukkdndarum besar setelah itu
dicampur dengan air sebanyak 50 liter.
. Pencampuran 3

Setelah semua bahan yaitu trasi, ragi tape, gtéa tan air telah bercampur
maka selanjutnya yaitu mencampurkan semua bahaabtgr dengan bekatul.
Agar bekatul tidak terbang kemana-mana, maka saatagmpuran maka bekatul
dicampur sedikit demi sedikit.
. Penyimpanan

Setelah semua bahan-bahan tercampur maka campmrsmbut disimpan
selama 7 hari dalam kondisi rapat, selama 7 haseleit campuran pengurai
tersebut diaduk-aduk selama 10 menit setelah 7rhaka baunya akan seperti
bau tape dan kecut, jika bau nya tidak seperti tape dan tidak kecut maka

bahan pengurai belum jadi.
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Gambar 5. Alir Pembuatan Pupuk Organik di KebunaRRyrwodadi,
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan.



Keterangan :
1. Persiapan Bahan Baku

Persiapan bahan baku ini meliputi pemilahan samapédra sampah organik
dan sampah anorganik. Proses pemilihan dilakukarargemanual dengan
menggunakan tangan atau menggunakan garu. Setalapals dipilah dari
sampah anorganik (kertas, plastik, kaleng dan RJotshmpah tersebut
dimasukkan dalam mesin pencacah daun. Pada preseagahan memerlukan
tenaga 2 orang yaitu satu orang yang memasukkampatardaun ke mesin
pencacah sedangkan satu orang lagi mengamatidaasihan sampah daun, jika
hasil cacahan sampah daun masih belum menjadihaargiecil-kecil maka
sampah daun dimasukkan kembali ke mesin. Setelafatheserpihan kecil-kecil
maka daun dibawa keluar untuk dilakukan prosesgetaya.

Jika dalam proses pembuatan pupuk organik tidakggwerakan mesin
pencacah daun maka sampah daun dapat dilapukKkebittedahulu sebelum
diproses menjadi pupuk organik. Proses pelapukatilakukan ditempat terbuka
agar sampah daun terkena hujan dan panas sehikggareempercepat proses
pelapukan yang mana waktu yang dibutuhkan dalarseprpelapukan ini yaitu
satu bulan. Setelah satu bulan sampah daun akaahmpatah jika diremas
dengan tangan, sampah dengan spesifikasi terskdotraudah untuk diproses
menjadi pupuk organik.

Sedangkan untuk pengurai yang fungsinya untuk nrang@n sampah daun
dan kotoran sapi agar proses pupuk organik dap@ldoe cepat, dapat dibuat
sendiri dengan bahan-bahan yang mudah didapatdatardari trasi, gula tetes

bekatul dan ragi tape.
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Gambar 6. Bahan baku utama (sapah daun)

Gambar 7. bahan baku pendukung (pengurai)

2. Pembuatan Pupuk Organik

Setelah sampah daun dicacah atau dilapukan mak&alarselanjutnya
yaitu sampah daun disusun berbentuk kotak dengajamma 3 meter, lebar 2
meter dan tinggi 1,5 meter. Pembuatan pupuk orgé&oikpos) disusun berlapis-
lapis, yang mana lapisan terdiri dari sampah dangan tebal 25 cm dan kotoran
ternak (sapi) 5 cm. Dalam pembuatan pupuk orgaidiéktditentukan harus
berapa lapisan, jadi dalam pembuatannya lapisandisiat 4,5 atau 6 lapisan
tergantung dari berapa ton pupuk yang akan diduap. lapisan tersebut disiram
dengan pengurai dan air kapur hingga jenuh tujuaeridoengurai ini yaitu untuk
mempercepat proses dekomposisi sehingga nantinyakparganik akan cepat.
Setelah disusun maka tumpukan lapisan ditutup régagan plastik hitam atau



terpal sampai rapat, agar proses penguapan unegrdiperlukan tidak terjadi
dan bakteri pengurai dapat berkembang biak. Suhg ydika pembuatan pupuk
organik di tempat terbuka maka agar tumpukan santipak terendam ketika
hujan maka disekeliling tumpukan dibuat parit.
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Gambar 9. Proses pemberian pengurai.

Gambar 10. Bentuk susunan pupuk organik



Gambar 11. Susunan pupuk organik yang ditutupaterp

3. Pembalikan
Setelah penyusunan pupuk organik dan pupuk orgéeigh ditutupi
dengan terpal maka proses selanjutnya yaitu pekalpalpembalikan diperlukan
agar mikroba atau bakteri yang membantu prosesupaiag tetap mendapat
oksigen dalam proses pengomposan sehingga dapatperegpat proses
dekomposisisi. Proses pembalikan dilakukan setéladri pupuk organik ditutup
dengan terpal dan proses pembalikan ini dilakukalpasyak 4 kali sampai
kompos matang. Cara pembalikan dilakukan denganbal#mbagian yang ada
didalam tumpukan keluar, dan yang diluar kedalarar agerata atau dengan
membalik bagian atas ditaruh bawah dan bagian baiatuh atas, dan disususn
seperti susunan yang semula sebelum dilakukan prpsenbalikan. Setelah
pupuk organik selesai dibalik maka pupuk organiktdp dengan terpal kembali.



Gambar 12. Proses pembalikan pupuk organik

Pengujian Hasil

Pupuk organik yang sudah jadi, mempunyai ciri-cigrwarna coklat
kehitam-hitaman dan berbentuk seperti tanah atawbuCara lain yang dapat
digunakan untuk mengetahui pupuk organik telah jadiitu dengan
mencampurkan pupuk organik dengan air jernih laaduk-aduk, apabila air
adukan jernih dan pupuk organik mengendap maka kpumganik telah
berbentuk. Dan sebaliknya apabila pupuk organi&ktichengendap maka pupuk
organik masih belum jadi, dan harus diolah lagr agenjadi pupuk organik yang

masak.

GNP

Gambar 13. Pupuk organik yaeigit jadi.



6.4. Permasalahan-Permasalahan yang di Hadapi

Dalam setiap usaha atau proyek pastinya akan ditsmatu kendala atau
masalah, begitu juga dengan usaha pembuatan pumanilo di Kebun Raya
Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuvalaupun usaha pembuatan
pupuk organik ini merupakan usaha yang dibiayah glemerintah bukan berarti
tidak mempunyai masalah atau kendala. Adapun petaten-permasalahan tersebut
diantaranya :

a. Tenaga Kerja

Dalam menentukan tenaga kerja pihak kepala unit posm
mempertimbangkan 2 faktor yaitu kuantitas tenagamisedan kualitas tenaga
teknis. Dengan mempertimbangkan 2 faktor diharaases produksi menjadi
lancar dan tidak terhambat. Akan tetapi pada kexayatya timbul permasalahan
yang menghambat proses produksi pembuatan pupuni@rgersebut yaitu
tentang status kepegawaian.

Tenaga kerja teknis yang dimiliki oleh unit kompasa 3 orang, dan 3
tenaga kerja tersebut telah diangkat menjadi peigaageri oleh pihak Kebun
Raya. Walaupun setiap hari tenaga kerja tersetkdrjaedi unit kompos, akan
tetapi mereka bukan tenaga kerja tetap unit komipalsini dikarenakan status
kepegawai yang dimiliki oleh tenaga kerja unit kaspelah berubah dari yang
semula tenaga kerja honorer sekarang menjadi pégaegeri, yang mana
tenaga kerja unit kompos bekerja untuk Kebun Rkgeena status kepegawaian
tenaga kerja unit kompos milik kebun raya makakietinit lain membutuhkan
bantuan dari tenaga kerja unit kompos maka tenaga kinit kompos berhak
membantu unit lain yang membutuhkan bantuan tetsebu

Jika hal tersebut terjadi maka proses produksi pemaim pupuk organik
akan menjadi terhambat karena tenaga kerja dikanitpos berkurang, bahkan
bisa juga tenaga kerja unit kompos tidak melakupgesses produksi karena

membantu unit lain. Padahal jika unit kompos diteri kewenangan dalam



membuat kebijakan mengenai usaha pembuatan pupsébte maka usaha
pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Purwodadi akakembang.

Sedangkan mengenai kualitas, walaupun tenaga karjg dimiliki oleh
unit kompos semua berpendidikan tamatan SD. Aktpitkemampuan yang
dimiliki oleh tenaga kerja unit kompos telah mem@nstandar kualitas yang
ditetapkan, hal ini dikarenakan tenaga kerja yamgli#i oleh unit kompos telah
bekerja selama 11 tahun membuat pupuk organik thuKeRaya Purwodadi.
Dalam hal ini, kualitas individu tidak selalu diteakan oleh tingkat pendidikan
yang telah diperoleh, akan tetapi kualitas yangiltinoleh tenaga kerja unit
kompos diperoleh dengan melatih kemampuan yandikiimi
Teknologi

Keberhasilan setiap usaha selalu tergantung kejgmdampuan teknologi
yang dimiliki. Oleh karena itu, suatu target yamaitiki oleh unit kompos akan
mengalami kegagalan jika teknologi yang dimilikielol unit kompos masih
kurang maju. Pembuatan pupuk organik yang dilakwteh unit kompos sangat
membutuhkan adanya teknologi yaitu mesin pencaeah.dAkan tetapi mesin
pencacah daun yang dimiliki oleh unit kompos tidakmpu bekerja secara
maksimal. Mesin yang dimiliki oleh unit kompos sist kerjanya dengan cara
dipukul-pukul. Sampah daun dimasukkan kedalam mésimudian daun akan
dipukul-pukul sehingga daun akan keluar menjagiiban kecil-kecil.

Akan tetapi dengan menggunakan mesin dengan sk&gamya memukul-
mukul daun maka hasil yang diperoleh tidak dapd¢sinaal, bahkan daun yang
belum menjadi serpihan-serpihan kecil harus dimkesuke mesin lagi hingga
daun menjadi serpihan-serpihan kecil. Sehingga |kases pencacahan
berulang-ulang dilakukan maka akan menghambat pmmeeluksi yang lain.

Selama 8 bulan terakhir proses pencacahan yamlaguddn oleh unit
kompos tidak menggunakan mesin lagi akan tetapgatermelapukkan daun
selama + 1 bulan. Pelapukan ini dilakukan ditemgeabuka sehingga daun



secara bebas terkena hujan maupun panas, yangyaatgma-lama daun akan
menjadi rapuh atau lapuk sehingga akan membantseprpenguraian saat
proses pembuatan pupuk organik berlangsung. Akiapitédak semua daun
telah dibiarkan terkena panas atau hujan, dauelieus akan seperti aslinya
tidak mudah lapuk.

Selain mesin yang dimiliki oleh unit kompos kuramgju, unit kompos
juga memiliki permasalahan dalam hal transportéelama ini dalam
mengirimkan pesanan pupuk atau membeli bahan balamdjumlah banyak,
pihak unit kompos harus meminjam mobil (pick up)uket lain terlebih dahulu,
sehingga jika mobil masih digunakan oleh unit lmaka unit kompos harus
menunggu unit lain selesai menggunakan mobil tetsétal ini akan membuat
terhambatnya proses pemasaran atau pembelian bakan

Unit kompos juga harus mengeluarkan uang untulamdakar mobil jika
akan menggunakan mobil, karena pihak kebun raygaharenyediakan sarana
tranporstasi saja tanpa memberikan uang untuk mebddean bakar. Sehingga
pemasukan unit kompos dari penjualan pupuk orglslikar atau untuk umum
akan berkurang, padahal pupuk yang dijual keluau aintuk umum tidak
banyak.

Musim

Di Indonesia musim dibagi menjadi 2 yaitu musienghujan dan musim
kemarau. Ketika musim kemarau maka proses pembpatauk dapat berjalan
dengan baik karena pembuatan pupuk organik juga butermkan sinar
matahari, yaitu untuk perkembangbiakan bakteriaBgklan ketika musim hujan
datang maka proses pembuatan pupuk organik akakitsedhambat karena
sinar matahari yang dibutuhkan dalam pembuatankpamanik tidak sebanyak
ketika musim kemarau juga air hujan dapat masukalked pupuk. Untuk

mengatasi agar air hujan tidak masuk ke dalam pupaka disekitar tempat



pembuatan pupuk dibuat parit sehingga air tidakembes masuk ke dalam
pupuk.
Bahan Baku (Sampah daun)

Semua usaha yang akan atau yang telah berdinusaEhbutuhkan bahan
baku. Bahan baku yang diperlukan dalam pembuatankparganik di Kebun
Raya Purwodadi ada 2 yaitu bahan baku utama daanbbhku pendukung.
Dalam hal ini, pembuatan pupuk organik di Kebund&Burwodadi bahan baku
utama yang diperlukan yaitu sampah daun dari bargegis pohon yang ada di
Kebun Raya dan kotoran sapi. Unit kebersihan KelRRaya Purwodadi
mengumpulkan sampah dari Kebun Raya Purwodadi #mm$sampah tersebut
di buang di unit kompos untuk dijadikan pupuk oigakan tetapi sampah
daun yang dibuang ke unit kompos telah tercampngal® dengan sampah non
organik yang mana sampah organik tersebut membarukakaktu yang lama
untuk diuraikan. Unit kebersihan Kebun Raya Purwodadak memisahkan
sampah organik dan sampah non organik terlebihldaebelum ditempatkan di
unit kompos, oleh karena itu tenaga kerja unit kosngebelum melakukan
proses produksi pembuatan pupik organik terlebiiuilamemisahkan sampah
daun dan sampah non organik.

Sedangkan bahan baku pendukung yang digunakan dalaoses
penguraian menggunakan katalek yang bentuknya tseperbuk. Katalek
merupakan jenis obat yang digunakan untuk mengamagampah daun dan
kotoran sapi dalam pembuatan pupuk kompos, kamaidianya diproduksi oleh
LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia). Akaapiekatalek tidak dijual
untuk umum sehingga pengguaan katalek ini sangaattes. Walaupun Kebun
Raya Purwodadi dibawah naungan LIPI, akan tetdpktmembuat Kebun Raya
Purwodadi mendapatkan Katalek dengan mudah, jikat kompos
membutuhkan katalek untuk memproduksi pupuk organgka unit kompos

harus membeli katalek tersebut ke Kebun Raya Bogbrituk mengatasi



keterbatasan katalek maka unit kompos membuat paingendiri dengan

menggunakan bahan-bahan yang mudah didapatkan.

6.5. Analisis Usaha Pupuk Organik

6.5.1. Analisis Biaya
Analisis ini digunakan untuk menghitung jumlah l@aypenerimaan serta
pendapatan yang digunakan untuk memproduksi pupgdnik selama = 11 tahun.
Dasar perhitungan yang digunakan dalam penelitieadalah data usaha pembuatan
pupuk organik selama usaha tersebut berjalan yaiflai tahun 1998 sampai tahun
2009. Dari hasil penelitian yang telah diperolebaha pembuatan pupuk organik
dalam setiap tahunnya terjadi perubahan dalam brayestasi, yang mana secara
garis besar biaya investasi tersebut dibagi merfjadiaitu biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya tetap meliputi biaya investasi, ypesutan peralatan, pemeliharaan
peralatan, pendirian gedung dan pembelian mesangkdn biaya variabel meliputi
biaya bahan pendukung, tenaga kerja, bahan pengémawasportasi dan biaya lain-
lain.
Perincian dari dua kelompok besar tersebut adalbhgai berikut :

a) Biaya Tetap (biaya investasi, biaya penyusutan |g@r@ pemeliharaan

peralatan, pendirian gedung dan pembelian mesimjnes

Biaya tetap merupakan biaya yang besarnya tidalendiaruhi oleh

besarnya jumlah produksi yang dihasilkan. Dalam peatan pupuk organik,

yang termasuk dalam biaya tetap antara lain biayastasi. Biaya investasi

merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mendukuroggs produksi pupuk

organik, biaya investasi ini digunakan untuk penabpelperalatan, mesin dan

membangun gedung. Peralatan-peralatan yang dimskdaldh alat-alat yang

digunakan dalam proses pembuatan pupuk organikaderya cangkul, terpal,

gembor, gerobak, jurigen dan drum plastik. Daretéb dapat diketahui bahwa

besarnya biaya investasi yang dikeluarkan dalamhauggembuatan pupuk



organik yaitu sebesar 90.385.000. Dengan peringrdnk pembelian peralatan
yaitu cangkul, terpal, gembor, gerobak, jurigen dimam plastik sebesar Rp
385.000,00. Sedangkan untuk pembangunan gedungaseRp 75.000.000,00
dan pembelian mesin pencacah daun sebesar Rp IRO@D. Untuk

penjelasan yang lebih rinci mengenai biaya awalhaispembuatan pupuk
organik dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Sedangkan untuk biaya penyusutan dalam usaha pésnbypupuk
organik mesin pencacah daun dan gedung penyusatafihitung selama 20
tahun sedangkan untuk peralatan lainnya yaitu aantgepal, gembor, gerobak
jurigen dan drum plastik penyusutannya dihitungsa 10 tahun. Nilai total
biaya penyusutan peralatan usaha pembuatan pupglnikr sebesar
Rp2.269.250,00. Sedangkan biaya yang digunakark yrgtawatan peralatan
yaitu sebesar Rp 500.000, biaya sebesar ini tekmagia biaya bahan bakar.
Biaya ini sebagian besar digunakan untuk perawatasin pencacah daun.
Untuk mengetahui lebih rinci mengenai perhitungaayd tetap dapat dilihat

pada lampiran 3.

Tabel 2. Biaya awal Usaha Pembuatan Pupuk Organik idKebun Raya
Purwodadi pada tahun 1998

No Uraian Satuan Harga/sat Jumlah Nilai Penyusutan
(Rp) (Rp)

Biaya Investasi

a Mesin Buah 15.000.000 1 15.000.000  375.000
Pencacah Daun

b  Cangkul Buah 15.000 3 45.000 2.250
c Terpal Buah 50.000 2 100.000 5.000
d Gembor Buah 10.000 2 20.000 1.000
e Gerobak Buah 150.000 1 150.000 7.500
f  Jurigen Buah 20.000 1 20.000 1.000
g Drum Plastik Buah 50.000 1 50.000 2.500
h  Gedung Buah 75.000.000 1 75.000.000 1.875.000

Total 90.385.000 2.269.250

Sumber : Data Primer yang diolah, 2009



b) Biaya Variabel
Biaya Variabel adalah biaya yang besarnya terganpada jumlah produksi
yang dihasilkan, biaya variabel yang dikeluarkaramia usaha pembuatan
pembuatan pupuk organik adalah pembelian bahan bakan pengemas, biaya
transportasi dan biaya lain-lain. Perincian tentgeghitungan biaya variabel
dapat dilihat pada lampiran.
1. Biaya pembelian bahan baku

Bahan baku yang dimaksud dalam usaha pembuatark parganik
ada 2 yaitu bahan baku utama meliputi kotoran sepia bahan baku
pendukung meliputi trasi, gula tetes, bekatul, ,ragimping, karung dan
kawat. Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian balbaku utama yaitu
kotoran sapi sebesar Rp 200.000. Pembelian kogapindilakukan dalam
jumlah yang besar sehingga dapat menghemat biagg, mana pembelian
dilakukan didaerah sekitar Kebun Raya Purwodadingaa pembelian
sebesar Rp 200.000 maka kotoran sapi yang didapat@zanyak + 2 ton,
akan tetapi ada warga sekitar Kebun Raya yang mékabekotoran sapi
untuk pembuatan pupuk organik secara gratis. Usgldali produksi maka
kotoran sapi yang digunakan yaitu sebesar + 150nkgk memproduksi 2
ton pupuk organik.

Biaya sebesar Rp 200.000 tersebut hanya digunahkiak pembelian
bahan baku kotoran sapi saja tidak termasuk biaysportasi. Sedangkan
untuk bahan baku pendukung biaya yang harus dikelnasebesar Rp
1.365.500. Biaya ini meliputi pembelian bahan-balyamg digunakan
untuk membuat pengurai, bahan-bahan yang dibelukumtembuatan
pengurai ini yaitu trasi, gula tetes, bekatul, @@n gamping.

Seperti pembelian kotoran sapi pebelian bahan Ipgkwukung ini
juga dilakukan dalam pembelian skala besar, unarklqelian trasi biaya
yang dibutuhkan sebesar Rp 1.000/kg, sehingga delmigga Rp 50.000



maka trasi yang didapatkan sebanyak 50 kg, dalambpatan pengurai
trasi yang dibutuhkan sebanyak + 3-5 kg. Pembel@nia tetes
membutuhkan biaya Rp 120.000, yang mana dengam begebut gula
tetes yang didapatkan sebanyak 96 liter, hargeerdula tetes sebesar Rp
1.250, gula tetes yang dibutuhakan untuk pembugmgurai yaitu
sebanyak + 5-8 liter. Biaya untuk pembelian ragiesar Rp 240.000,
dengan biaya tersebut ragi yang didapatkan seba@gakbungkus, 1
bungkus terdapat 5 biji ragi tape, untuk pembugi@ngurai dibutuhkan
ragi sebanyak 10 biji atau 2 bungkus.
Biaya tenaga kerja

Biaya tenaga kerja dihitung berdasarkan hari kealdif yang
dilakukan. Dimana hari kerja aktif unit kompos daldl kali proses
pembuatan pupuk organik yaitu 6 hari. Biaya tenkega 1 kali proses
pembuatan pupuk organik adalah sebesar Rp 15.00fade7 jam kerja.
Sehingga dalam 1 kali proses produksi biaya yarglarkan untuk
mengupah tenaga kerja yaitu sebesar Rp 270.000ahubiaya tenaga
kerja tersebut diperoleh dengan perhitungan selimgéiut Rp 15.000 x 6
hari kerja kerja aktif x 3 tenaga kerja =Rp 270.00&di dalam 1 tahun
biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja yaitieseb Rp 3.240.000/ 3
orang pekerja, sehingga upah yang diterima tepaga kerja sebesar
Rp 1.080.000, akan tetapi mulai tahun 2005 tenaga knit kompos telah
diangkat menjadi pagawai negeri Kebun Raya Purwodaiatan yang
dilakukan oleh tenaga kerja meliputi pemisahan sdmgrganik dan non
organik, proses produksi (penyusunan, pembalikanp#angemasan) dan

penjualan atau pengiriman pupuk organik ke konsumen



3. Bahan pengemas
Bahan pengemas yang digunakan dalam usaha pembpapak
organik ini yaitu karung plastik sehingga pupukam$ yang dijual tanpa
ada labelnya. Biaya yang dikeluarkan Unit Kompotikmembeli karung
yaitu sebesar Rp 750.000,00, harga 1 karung ygitul R00,00. Untuk
mengetahui perincian biaya yang dikeluarkan unteknlpelian karung
dapat dilihat pada lampiran.
4.  Biaya transportasi
Biaya transportasi yang dikeluarkan yaitu seb&=ar00.000/tahun,
biaya ini digunakan untuk mengirim pupuk organikdemsumen maupun
untuk pembelian bahan baku yaitu kotoran sapi. l@gangiriman pupuk
organik ke konsumen unit kompos mengamiilaya sebesar
Rp 50.000-Rp 60.000 /pengiriman untuk membeli babakar, uang
makan dan membeli rokok. Karena tidak tersediargsiliths sarana
transportasi dari pihak Kebun Raya maka unit kompgdak selalu
melakukan pengiriman ke konsumen, biasanya konsuseeudiri yang

mendatangi pihak unit kompos jika ingin membeli gkiprganik.

6.5.2. Analisis Produksi

Proses produksi yang dilakukan unit kompos dalambp@tan pupuk organik
ini yaitu sebanyak 12 x/tahun, dalam satu tahuh kopos menghasilkan rata-rata
70 ton pupuk organik, sehingga dalam 1 kali produk& kompos memproduksi +
5,8 ton pupuk organik. Banyaknya produksi pupukaoig ini dikarenakan karena
banyaknya bahan baku yang mudah didapat yaitu $adga yang setiap hari selalu
ada dan juga pada tahun 2004-2006 unit kompos menémbah dari pabrik rokok
berupa tembakau, sehingga pada tahun tersebut humlgouk organik yang
dihasilkan mencapai + 250 ton. Sebelum mesin pafmcédak dapat difungsikan,

dalam pembuatan pupuk organik sampah daun selalmgatemi proses



penghancuran, kemudian sampah daun yang mengalaseisppenghancuran dibawa
keluar sehingga pembuatan pupuk organik ini di tangrbuka. Akan tetapi selama
8 bulan terakhir ini mesin pencacah tidak dapatrdjsikan, oleh karena itu sampah
daun yang akan diproduksi untuk pupuk organik dikian terlebih dahulu ditempat
terbuka selama + 3-4 minggu, ciri-ciri sampah daelah melapuk yaitu ketika
sampah daun diremas pakai tangan maka daun teaeauipatah atau akan hancur.
Setelah sampah daun telah lapuk maka dapat dipuosals dijadikan pupuk organik.
Proses produksi dengan melapukkan sampah daubittedahulu tidaklah efisien
karena waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi pumganik semakin lama,
untuk menunggu sampah daun melapuk maka tenaga leitf kompos membuat
pengurai terlebih dahulu. Berikut ini merupakanetatentang perubahan jumlah

produksi pupuk organik di Kebun Raya Purwodadimeeld 1 tahun.

Tabel 3. tabel jumlah produksi pupuk organik di Kebun Raya Purwodadi

Tahun Pupuk organik yang  Pupuk Organik yang Pupuk Organik untuk

diproduksi Unit dijual (sak) kebutuhan Kebun Raya

Kompos (sak) (sak)
1998 0 0 0
1999 1555 150 1405
2000 1600 165 1435
2001 1565 265 1300
2002 1333 233 1100
2003 1450 123 1327
2004 5555 582 4973
2005 5700 436 5264
2006 5650 543 5107
2007 1555 55 1500
2008 1666 45 1621

Sumber : Data primer yang diolah 2009
Keterangan : Satuan produksi dalam sak (1 sak = 45 kg)

Berdasarkan tabel 6 diatas diketahui bahwa se@hpn produksi pupuk

organik di Kebun Raya Purwodadi mengalami penirggkaPada tahun pertama atau



tahun 1998 unit kompos belum melakukan proses Bddoupuk organik. Pada
tahun 1999 unit kompos telah melakukan proses padian menghasilkan 1555 sak
pupuk organik, yang mana 1 sak sama dengan 45 dwgnt2000 unit kompos

menghasilkan 1600 sak pupuk organik, tahun 200t kampos menghasilkan 1565
sak pupuk organik, pada tahun 2002 pupuk orgamlg yhasilkan oleh unit kompos
sebanyak 1333, pada tahun 2003 pupuk organik ydragitkan sebanyak 1450 sak
pupuk organik. Sedangkan pada tahun 2004 sampain t&006 unit kompos

mendapat tambahan bahan baku dari pabrik rokokpbelmbah tembakau dan
tempat pembudidayaan jamur berupa media tanam jaehingga pada tahun
tersebut produksi bertambah, pada tahun 2004 samgakompos menghasilkan

pupuk organik sebanyak 5555 sak, pada tahun 2003kpgang dihasilkan sebanyak
5700 sak sedangkan pada tahun 2006 pupuk organg diaasilkan sebanyak 5650
sak. Pada tahun berikutnya unit kompos tidak mem#tap bahan baku dari pabrik
rokok gudang garam sehingga pada tahun 2007 unipé&s hanya menghasilkan
1555 sak dan pada tahun 2008 pupuk organik yaragitkhn 1666 sak.

Pada tahun ke 2007 hasil produksi pupuk orgamit Klompos Kebun Raya
Purwodadi mengalami penurunan sampai 75 %, haéletsdikarenakan karena
bahan baku yang sebelumnya didapat dari pabrikkraktak dikirimkan lagi ke
Kebun Raya sehingga produksi menurun. Sehingga tadd@ 2007 dan pada tahun
2008 jumlah produksi Unit Kompos Kebun Raya sanpedetahun-tahun sebelum
mendapatkan bahan baku dari pabrik rokok.

Suatu jenis usaha jika mengalami penurunan jurpladuksi merupakan
suatu permasalahan yang harus segera diatasiakhatnersebut akan berpengaruh
pada faktor-faktor produksi yang lainnya. Dalamhaspembuatan pupuk organik di
Kebun Raya, penurunan jumlah produksi pada tahudi7 26ampai 2008 akan
mempengaruhi tingkat produktivitas Unit Kompos wyatenaga kerja, peralatan,

waktu dan kebutuhan pupuk organik Kebun Raya.



Dalam pelaksanaan kegiatan produksi dari suatuspbaean, tenaga kerja
dalam perusahaan tersebut memiliki peranan yangpcylenting. Tenaga kerja
langsung yang benar-benar menangani pelaksanaduksrodalam perusahaan ini
akan mempunyai peranan yang cukup penting dalarenpgsn baik dan buruknya
kualitas produk dari perusahaan yang bersangkitaranan tenaga kerja langsung
dalam hal ini akan semakin besar di dalam perusapaaisahaan yang dalam
pelaksanaan proses produksinya mempergunakan mesin-yang bersifat umum,
dimana ketelitian, keterampilan dan kecakapan gmma tenaga kerja yang
menangani proses produksi dalam perusahaan terskdutmempunyai akibat yang
langsung terhadap produk perusahaan yang dihasit&an

Dalam usaha pembuatan pupuk organik yang dilakoketm Unit Kompos di
Kebun Raya Purwodadi, pada awalnya menggunakambziar yang sampah daun
yang berasal dari tanaman koleksi Kebun Raya. Klorhpos menggunakan bahan
baku sampah organik ini mulai awal pendirian ugalauk organik yaitu pada tahun
1998 sampai pada tahun 2003. Pada tahun 2004 saampsi 2006 Unit Kompos
mendapatkan bahan baku tambahan dari pabrik raeigan bertambahnya jumlah
bahan baku ini mengakibatkan jumlah produksi nakesar lebih dari 100 %,
sehingga jika pada tahun yaitu tahun 1999-2003 jotalah produksi 70 ton/tahun
maka pada tahun 2004-2006 jumlah total produksiaxie250 ton/tahun.

Pada tahun 2007-2008 Unit Kompos tidak menerinteaibdaku dari pabrik
rokok kembali karena pada tahun tersebut Pabrikkglang awalnya mengirimkan
bahan baku ke Unit Kompos telah mampu melakukasgsrproduksi pupuk organik,
sehingga proses produksi yang semula rutin dilakideaena tersedinya bahan baku
yang melimpah, maka pada tahun tersebut tenaga ket Kompos banyak yang
menganggur. Mengganggurnya tenaga kerja Unit Kompboslikarenakan dalam
usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Pudvobahan baku yang
digunakan berupa sampah daun yang berasal dam&mn#&oleksi yang hanya 2

ton/perhari itu pun bukan semuanya sampah orgatualpit masih bercampur dengan



sampah non organik sehingga setelah dilakukan pkaml maka jumlah sampah
organik = 1-1,5 ton.

Diasumsikan dengan jam kerja mulai dari pukul 6kangroses produksi
dengan menggunakan mesin pencacah maka pada putudses pencacahan telah
selesai dilakukan. Setelah proses pencacahan isdiedalkan maka tenaga kerja
Unit Kompos melakukan kegiatan selanjutnya yaitaypsunan sampah daun dan
kotoran sapi, proses penyusunan sampai denganasusampah daun dan kotoran
sapi telah ditutup terpal, diasumsikan pada pukukelah selesai dilakukan. Sehingga
pada jam berikutnya tenaga kerja akan mengangglahg jam kerja unit kompos
berlaku mulai pukul 6 pagi sampai dengan pukul #e,sgdi tenaga kerja Unit
Kompos akan menganggur selama 5 jam yang mana Tejaebut dapat dilakukan
proses produksi lagi. Sehingga dengan minimnya rbdfa&ku tersebut maka dalam
sehari Unit Kompos melakukan proses produksi 1 patlahal jika tersedia bahan
baku maka proses produksi dapat dilakukan sebahak.

Dengan tidak melakukan proses produksi maka akempebgaruh pada
faktor-faktor produksi yang lain yaitu peralatanerdatan terutama mesin
mempunyai peranan yang cukup penting dalam rangi&hauuntuk mempertahankan
kelangsungan suatu perusahaan. Jika dalam suatsapaan masih menggunakan
tenaga manusia maka hasil produksi yang dihastikak akan bisa mencapai target,
karena tenaga kerja manusia mempunyai batas. Reralang memadai akan sangat
membantu proses produksi yang dilakukan oleh spatusahaan tersebut, karena
peralatan dan mesin digunakan untuk membantu ppoedsksi.

Walaupun peralatan atau mesin digunakan untuk raetubmanusia akan
tetapi bukan berarti peralatan dan mesin tersehutishdigunakan terus-menerus
tanpa henti. Dalam usaha pembuatan pupuk organiKethun Raya Purwodadi
memiliki peralatan dan mesin yang memadai yaitugkah terpal, gerobak, drum
plastik, gembor dan mesin pencacah. Dalam melakuisama pembuatan pupuk

organik peralatan-peralatan tersebut sangat merkagebeban para tenaga kerja Unit



Kompos. Akan tetapi, seiring dengan minimnya babaku yang tersedia pada Unit
Kompos maka peralatan-peralatan tersebut tidaktdhganakan dengan maksimal.
Pada penjelasan diatas disebutkan jika pada taB0i @an 2008 produksi pupuk
organik di Kebun Raya Purwodadi mengalami penurukenena minimnya bahan

baku yang tersedia. Pada tahun 2004 sampai tal@6) Rbit Kompos mendapatkan

bahan baku berupa limbah tembakau dari pabrik rokaka pada tahun 2007 sampai
tahun 2008 Unit kompos menggunakan bahan baku @&esampah daun dari

tanaman koleksi Kebun Raya. Jadi bisa dipastikdiwhaperalatan-peralatan yang
dimiliki oleh Unit Kompos tidak digunakan secaraksianal.

Untuk mengatasi permasalahan tenaga kerja yangganggur dan juga
peralatan maka Unit Kompos sebaiknya mencari babaku alternatif selain
menggunakan bahan baku sampah daun dari Kebun Balgan usaha mendapatkan
bahan baku Unit Kompos dapat melakukan kerja samagah perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan sampah-sampah orpenikik kerja sama tersebut
bisa berupa pengolahan sampah-sampah organik yhaagilkan oleh perusahaan
tersebut untuk dijadikan pupuk organik. Seperti gpadhun 2004-2006 selain
mendapatkan bahan baku dari pabrik rokok, Unit Kesnjpga mendapatkan bahan
baku dari perusahaan budidaya jamur berupa medipatetumbuh jamur. Selain
melakukan kerja sama dengan perusahaan-perusahaanK@mpos juga dapat
melakukan kerja sama dengan para petani disekiebuiK Raya, yaitu dengan
membeli bahan baku berupa jerami atau damen patlansgim panen tiba.

Disamping itu supaya usaha pembuatan pupuk orgdnikKebun Raya
Purwodadi dapat lebih berkembang maka dalam usaméymatan pupuk organik ini
harus terdapat suatu manajemen yang baik danuldrstr Pada saat penelitian, Unit
Kompos tidak mempunyai manajemen yang baik semgetes yaitu mulai dengan
mencari kotoran sapi, pembelian bahan baku, pearas#an keuangan semuanya
dipegang oleh ketua Unit Kompos, pada usaha terdetak terdapat manajemen

keuangan, manajemen pemasaran maupun manajemeunk$rodemua bagian-



bagian tersebut dipegang oleh ketua Unit Komposinggh proses produksi

pembuatan pupuk organik tidak berjalan maksimahdae manajemen yang baik
yaitu dengan adanya bagian produksi yang manataégisebut mengurusi berbagai
hal mengenai produksi mulai dari penyediaaan bdieku serta proses produksi.
Bagian pemasaran yang mana tugas bagian tersebuty@masarkan produk yang

telah dihasilkan dan bagian keuangan yaitu mengmageluaran dan pemasukan
yang diterima dari penjualan produk yang dihasilkeeka akan terjalin koordinasi

yang baik antar tiap bagian. Akan tetapi usahalernsakan sia-sia saja jika tidak ada
dukungan dari pihak Kebun Raya sendiri, karenandataelakukan kerja sama

tersebut baik dengan perusahaan-perusahaan maupmgard para petani

membutuhkan persetujuan dari pihak Kebun Rayamgabutuhkan biaya.

Dalam melakukan penjualan pupuk organik pihak kmmhpos menjual pupuk
organik dalam bentuk sak, dimana 1 sak beratnya kgt Saluran penjualan pupuk
organik ini yaitu langsung, maksudnya unit komp@njumal pupuk organik langsung
ke konsumen tanpa melalui distributor atau ditéipldi toko-toko pertanian. Untuk
konsumen luar atau umum, pupuk organik dijual dengparga Rp 20.000,00
sedangkan kebutuhan kebun raya akan pupuk orga@k2amacam, yaitu pupuk
organik yang digunakan untuk penanaman di arebukar dan pupuk organik yang
digunakan untuk penelitian, pupuk organik yang dakan oleh pihak kebun raya
untuk penanaman maka tidak dipungut biaya ataukpiKabun Raya gratis
mengambil pupuk organik ke unit kompos. Sedangkatuku penelitian yang
dilakukan pihak Kebun Raya Purwodadi maka unit kosnmemungut biaya sebesar
Rp 10.000,00. Jika unit kompos melakukan penjuglaouk organik dengan jasa
pengiriman ke konsumen maka pendapatan yang déetan hasil penjualan pupuk
dipotong Rp 50.000,00 sampai 60.000,00 untuk pearbédahan bakar dan untuk
biaya makan, akan tetapi pengiriman jarang dilakult@ena kebanyakan konsumen

mendatangi pihak unit kompos untuk melakukan perabg@upuk organik.



Dari tabel 6 diketahui bahwa sebagian besar papgénik yang diproduksi
oleh unit kompos digunakan untuk memenuhi kebutukebun Raya Purwodadi.
Sedangkan jika pupuk organik yang dihasilkan temtlagisa, maka pupuk organik
tersebut dijual untuk umum, itupun sisa pupuk sételinit kompos memenuhi
kebutuhan Kebun Raya Purwodadi tidak banyak.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pupwawik yang dijual ke
kebun raya lebih banyak daripada pupuk organik i@l ke konsumen luar. Hal
ini dikarenakan karena usaha pembuatan pupuk drghdirikan untuk memenuhi
kebutuhan Kebun Raya Purwodadi akan pupuk orgaaikgydigunakan untuk

penanaman dan penelitian atau pembibitan.

6.5.3. Analisis Penerimaan

Pupuk organik yang dijual oleh unit kompos KelRaya Purwodadi tidak
semuanya dijual ke konsumen luar, akan tetapi Keilam pupuk organik ini
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pupuk Kebun Fayavodadi. Pupuk yang
dibutuhkan Kebun Raya Purwodadi ini digunakan urgaknbibitan dan penelitian,
pihak Kebun Raya Purwodadi membayar pupuk orgaarigydiambil dengan harga
Rp 10000/sak. Sedangkan pupuk organik untuk umuomlddengan harga Rp
20.000/sak. Penjualan ke Kebun Raya atau yangl|dijomk umum sama yaitu
dikemas dalam karung dengan berat + 45 kg/sak. #daptuk pupuk organik yang
digunakan untuk penelitian dikenakan Rp 10.000, imal dikarenakan untuk
pembibitan atau penelitian pihak kebun raya men#tapauang dari hasil penelitian
yang dilakukan, hasil dari penelitian yang dilakukziasanya dijual ke konsumen
sehingga ketika pihak Kebun Raya mengambil pupghkrmik untuk penelitian maka
pihak Kebun Raya dikenakan biaya Rp 10.000/sak

Permintaan pihak Kebun Raya Purwodadi akan pupuganik ini
disesuaikan dengan kebutuhan dilapang atau dikgbursehingga dalam 1 x

produksi yang menghasilkan + 1555 sak pupuk orggnikak Kebun Raya dapat



mengambilnya untuk kebutuhan pembibitan atau p@aeli Jadi penerimaan yang
didapatkan oleh unit kompos berasal dari penjuplgouk ke konsumen luar dan juga
penjualan pupuk ke Kebun Raya Purwodadi untuk jgearetlan pembibitan.

Unit kompo:
[

Umum Kebun Raya
(Rp 20.000,0( (Rp 10.000,0(

Gambar 14. gambar penerimaan pupuk organik

Pada gambar 14 penerimaan unit kompos dari pganjuaupuk organik
didapat dari penjualan untuk konsumen luar ataunordan juga dari pupuk organik
yang diambil oleh Kebun Raya yang digunakan untetkefitian. Untuk konsumen
luar atau umum unit kompos menjual pupuk sebesa2@®Rp00,00 dan untuk Kebun
Raya unit kompos menjual pupuk sebesar Rp 10.008&fangkan penerimaan unit
kompos dari penjualan pupuk organik ini digunakamuk biaya operasional
pembuatan pupuk organik, yaitu untuk pembelian bdfeku dan juga untuk biaya-
biaya yang tak terduga misalnya untuk memperbagkalptan-peralatan produksi
yang rusak. Minimnya penerimaan yang diterima alelt kompos ini dikarenakan
pupuk organik sebagian besar digunakan untuk memdmbutuhan Kebun Raya
terlebih dahulu sehingga ketika konsumen ingin me&mpupuk organik maka

konsumen tersebut harus menunggu lama dan waktigakadapat ditentukan.



Tabel 4. Tabel penjualan pupuk organik yang dapat diangkan

Tahun Pupuk yang di Penerimaan yang Pupuk yang di Penerimaan yang

jual untuk umum  di dapat dari jual untuk di dapat dari

(sak) penjualan untuk  Kebun Raya  penjualan untuk

umum (Rp) (sak) Kebun Raya (Rp)

1998 0 0 0 0
1999 150 3.000.000,00 250 2.500.000,00
2000 165 3.300.000,00 250 2.500.000,00
2001 265 5.300.000,00 300 3.000.000,00
2002 233 4.660.000,00 275 2.750.000,00
2003 123 2.460.000,00 200 2.000.000,00
2004 582 11.640.000,00 150 1.500.000,00
2005 436 8.720.000,00 155 1.550.000,00
2006 543 10.680.000,00 255 2.550.000,00
2007 55 1.100.000,00 100 1.000.000,00
2008 43 860.000,00 75 750.000,00
Total 51.720.000,00 20.100.000,00

Sumber : Data primer yang diolah 2009

Penerimaan yang diperoleh Unit Kompos pada tdl2e8 yaitu Rp 0, hal tersebut
karena pada waktu itu Unit Kompos belum melakukessgs produksi. Penerimaan baru
diperoleh pada tahun 1999 yaitu sebesar Rp 5.50@@0jumlah total penerimaan tersebut
didapat dengan menjumlahkan penerimaan yang diddpgt penjualan pupuk untuk
konsumen luar atau umum dengan penerimaan yangalidtari penjualan untuk Kebun
Raya. Pada tahun-tahun berikutnya jumlah produkpuk organik sehingga penerimaan
yang didapat Unit Kompos mengalami kenaikan. Aletagi pada tahun 2007 dan 2008

jumlah produksi pupuk organik menurun sehingga peveéan yang didapat juga sedikit.

6.6. Analisis Kelayakan Finansial

Penelitian ini dalam menganalisis kelayakan fam@nusaha yang dijalankan
oleh Unit Kompos Kebun Raya Purwodadi menggunakametapa analisis yaitu
NPV, Net B/C ratio dan IRR. Suatu usaha dikatakayalk untuk diteruskan bila
memenuhi kriteria sebagai berikut, nilai NPV digelosama atau lebih besar dari

nol, nilai IRR suatu usaha lebih besar atau samgatesocial discount rate dimana



NPV sama dengan nol. Sedangkan untuk Net B/C niddaNet B/C lebih besar atau

sama dengan 1 maka usaha tersebut layak untulardiggl. Untuk mengetahui

apakah usaha pembuatan pupuk organik ini layak tdak untuk dikembangkan

maka berikut hasil perhitungan dengan menggunakeatisis NPV, IRR dan Net

B/C ratio dengan tingkat suku bunga sebesar 7 SepeAlasan penggunaan tingkat
suku bunga 7,5 persen dikarenakan pada waktu pendiingkat suku bunga yang

berlaku sebesar 7,5 persen (Kompas, April 2000gkéat suku bunga yang berlaku
dapat dilihat pada media cetak atau media eleldrdtasil perhitungan analisis ini

dapat di lihat dalam tabel 9 berikut :

Tabel 5. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha &nbuatan Pupuk Organik
Jjika pupuk organik dihitung secara keseluruhan

No Kriteria Investasi Nilai

1 NPV Rp 39.937.285,25
2 IRR 14,9 %

3 Net B/C 1,44

Sumber : Data Primer yang diolah, 2009.

Pada tabel 8, tampak bahwa nilai NPV yang dipérahenunjukkan nilai
sebesar Rp 39.937.285,25 dengan tingkat suku brydgpersen per tahun. Dengan
nilai NPV sebesar tersebut diatas maka usaha pearbpapuk organik di Kebun
Raya Purwodadi layak untuk dikembangkan karena NiRV usaha tersebut lebih
besar dari nol. Sedangkan nilai IRR adalah 14j8gpeartinya usaha pembuatan
pupuk organik ini memberikan pengembalian modaksab 14,9 persen per tahun
sehingga nilai IRR yang didapat > tingkat bungagybarlaku yaitu 7,5 persen. Jadi
nilai IRR yang dihasilkan dalam usaha pembuatarupupganik lebih besar dari
pada suku bunga di bank. Oleh karena itu jika ingenginvestasikan uang pada
usaha pembuatan pupuk organik maka akan mendapké&wartungan yang lebih
besar daripada didepositokan di bank, walaupuntkegan yang didapatkan tidak

begitu besar.



Suatu usaha dikatakan akan memberikan manfaaniji& Net B/C ratio > 1,
berdasarkan perhitungan pada tabel 8 nilai Net &&ha pembuatan pupuk organik
pada tingkat suku bunga 7,5 persen sebesar 1,fyaarsetiap Rp 1,00 yang
dikeluarkan untuk investasi maka keuntungan yardppitkan sebesar Rp 1,44.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis kelayakaans8ial, dapat diketahui bahwa
usaha pupuk organik di Kebun Raya Purwodadi layi&ndbangkan pada tingkat
suku bunga 7,5 persen, karena nilai NPV > O, iiR& > 7,5 persen dan Net B/C > 1.

Perhitungan analisis kelayakan finansial secaa dapat di lihat pada lampiran 1.

Tabel 6. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha &nbuatan Pupuk Organik
Berdasarkan Pupuk Organik yang Dapat di Uangkan

No Kriteria Investasi Nilai

1 NPV Rp - 105.012.674,00
2 IRR -

3 Net B/C -

Sumber : Data Primer yang diolah, 2009.

Berdasarkan perhitungan jumlah pupuk yang dihitsegara keseluruhan
maka usaha pupuk organik di Kebun Raya Purwoda@iklaintuk dikembangkan,
akan tetapi jika perhitungan berdasarkan jumlahupy@ang dapat diuangkan maka
usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Pudvotidak layak untuk
dikembangkan. Berdasarkan pupuk organik yang bigsmndkan maka hasil
perhitungan, nilai NPV yang didapatkan sebesar Bp5.012.674,00 sehingga
dengan hasil NPV yang negatif yang artinya nilaM\¥ 0, maka usaha ini tidak
layak untuk dikembangkan, walaupun diteruskan unteiap diusahakan maka
investor akan mengalami kerugian, oleh karena iiwestor sebaiknya mencari
alternatif lain supaya usaha pembuatan pupuk dtgani menjadi layak
dikembangkan misalnya dengan biaya investasi yarggdia pihak Unit Kompos
dapat membeli peralatan yang lebih baik dari sebey@. Tidak layaknya usaha ini

untuk dikembangkan karena usaha pembuatan pupuinikrgli Kebun Raya



Purwodadi ini tidak mencari keuntungan dan bahkapug yang dihasilkan tujuan
awalnya untuk memenuhi kebutuhan Kebun Raya Puriv@kan pupuk organik.
Walaupun secara finansial usaha pembuatan pupwni@reni tidak layak,
akan tetapi jika ditinjau dari segi sosial usahdagak untuk dikembangkan. Usaha
yang ditinjau dari segi sosial merupakan usaha yala§g mencari keuntungan, akan
tetapi lebih memperhatikan dampak positif yanghhtilkannya. Usaha atau proyek
yang ditinjau dari segi sosial biasanya merupakeosygk yang dikerjakan oleh
pemerintah yang menyangkekternalities, yakni efek atau dampak positif dan
negatif yang ditimbulkan. Jika suatu proyek mempungampak yang negatif
terhadap masyarakat maka dampak terssisidl cost, sedangkan jika suatu proyek
mempunyai dampak positif yang diakibatkan maka dd&mgersebut dinamakan
sosial benefit. Umumnya perusahaan tidak memasukkan faktor tersidam neraca
keuntungan dan kerugian, karena sulit dinilai deangang. Maka masyarakat yang
dapat diwakili oleh pemerintah, mempunyai kepermimmemasukkan faktor tersebut
ke dalam studi kelayakan yang ditinjau dari aspead. Jadi, dapat dilihat jika suatu
proyek mempunyasosial cost lebih kecil daripadasosial benefit, maka proyek
tersebut akan mendapat dukungan dari pemerintaln m@syarakat begitu juga
sebaliknya jikesosial cost lebih besar daripadasial benefit maka proyek atau usaha
tersebut tidak akan mendapat dukungan baik darepatah maupun masyarakat.
Kebun Raya Purwodadi merupakan lembaga pemerineamd bidang
pelestarian tanaman yang berada dibawah naungdnddiingga jika Kebun Raya
mempunyai suatu program atau proyek yang bermambfgit Kebun Raya sendiri
maupun masyarakat maka pemerintah akan mengokial cost dansosial benefit
yang akan diakibatkan oleh program atau proyek KeRaya tersebut. Jiksosial
cost lebih kecil daripadaosial benefit maka pemerintah akan mendukung program
tersebut. Pada usaha pembuatan pupuk organik ayahbnvestasi dibiayai oleh

pemerintah karena usaha pembuatan pupuk organikaidsosial benefit yang



diakibatkan oleh usaha pembuatan pupuk organik Ibbsar dibandingkan dengan
sosial cost.

Usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Pwdiotherupakan
usaha yang memanfaatkan sampah-sampah daun. Demgaanfaatkan sampah
daun yang banyak dihasilkan dari tanaman-tanamdeksoKebun Raya, maka
awalnya lingkungan yang kotor akan menjadi linglamd<ebun Raya akan bersih
dan nyaman untuk dikunjungi oleh para siswa maumahasiswa yang ingin
melakukan observasi atau penelitian. Dampak pogdiig ditimbulkan dengan
adanya usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Rayaodadi ini yaitu Unit
Kompos dapat memperkenalkan sejak dini tentangeprpembuatan pupuk organik
kepada siswa-siswa SD, SMP dan juga SMA yang bgrkgnke Kebun Raya,
sehingga diharapkan para siswa tersebut sadarméiafat pupuk organik dan juga

mengetahui bahayanya pupuk non organik.

6.7. Analisis Jangka Waktu Pengembalian Modal (Paydrk Periode)

Analisis jangka waktu pengembalian modal bertujumtuk mengetahui
jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikaaydiinvestasi yang telah
dikeluarkan. RumuPRayback Periode adalah sebagai berikut :

PP = Tahun nilai kumulatif bernilai positif yllmKumulatlf e el
Pendapatan




Tabel 7. Jangka waktu pengembalian modal Usaha Pemhbtan Pupuk Organik
di Kebun Raya Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kabpaten
Pasuruan jika dihitung secara keseluruhan

Tahun  Investasi Penerimaan (Rp) Kumulatif (Rp)
(Rp)
Umum Kebun Raya Jumlah
1998 90.385.000 0 0 0 -90.385.000,00
1999 3.000.000 14.050.000 17.050.000 -81.726.750,00
2000 3.300.000 14.350.000 17.650.000 -72.213.500,00
2001 5.300.000 13.000.000 18.300.000 -62.220.250,00
2002 4.660.000 11.000.000 15.660.000 -54.805.500,00
2003 2.460.000 13.270.000 15.730.000 -48.540.750,00
2004 11.640.000 49.730.000 61.370.000 3.062.500,00
2005 8.720.000 52.640.000 61.360.000 53.674.250,00
2006 10.680.000 51.070.000 61.750.000 103.433.250,00
2007 1.100.000 15.000.000 16.100.000 109.530.250,00
2008 860.000 16.210.000 17.070.000 116.507.250,00

Sumber : Data Primer yang diolah, 2009.

Dari hasil perhitungan payback periode maka dikat bahwa lamanya
jangka waktu yang dibutuhkan untuk mengembalika@ydiinvestasi adalah 4 tahun
7 bulan. Semakin cepat jangka waktu yang dibutuhkatnk pengembalian biaya
investasi maka usaha tersebut semakin layak urnlkeknthangkan. Perhitungan lebih
rinci dapat dilihat pada lampiran 2.

Adapun perhitungan payback period untuk pupukawig yang dapat

diuangkan yaitu sebagai berikut :



Tabel 8. Jangka waktu pengembalian modal di
Purwodadi,

Kecamatan

Kabupaten

berdasarkan pupuk organik yang dapat diuangkan

KebunRaya Purwodadi,
Pasuruan

jika  dihituing

Tahun Investasi Penerimaan (Rp) Kumulatif (Rp)
Ke-
(Rp) Umum  KebunRaya Jumlah

1998 90.385.000 0 0 0 -90.385.000,00
1999 3.000.000  2.500.000 5.500.000 -84.726.750,00
2000 3.300.000  2.500.000 5.800.000 -83.763.500,00
2001 5.300.000  3.000.000 8.300.000 -79.770.250,00
2002 4.660.000  2.750.000 7.410.000 -78.355.500,00
2003 2.460.000  2.000.000 4.460.000 -76.090.750,00
2004 11.640.000 1.500.000 13.140.000 -72.677.500,00
2005 8.720.000 1.550.000 10.270.000 -53.065.750,00
2006 10.680.000  2.550.000 13.230.000 -13.126.750,00
2007 1.100.000 1.000.000 2.100.000 -11.029.750,00
2008 860.000 750.000 1.610.000 -7.192.750,00

Sumber : Data Primer yang diolah, 2009.

Pada tabel diatas diketahui berdasarkan pertatunmpuk organik yang
dapat diuangkan, usaha pembuatan pupuk organikbtgramasih belum mampu
mengembalikan modal atau investasi. Selama 11 ta@galan nilai kumulatif masih
menunjukkan nilai negatif, karena usaha terselndktiditujukan untuk mencari
keuntungan. Perhitungan yang lebih rinci mengengug organik yang dapat

diuangkan dapat dilihat pada lampiran 6.

6.8. Analisis Kepekaan $ensitivity Analysis)

Analisis kepekaan digunakan untuk menganalisisrdelihat kembali tingkat
kelayakan usaha pembuatan pupuk organik jika tegacubahan. Apabila terjadi
perubahan kenaikkan biaya sarana produksi dan pemourpendapatan maka akan
berpengaruh terhadap nilai NPV, IRR dan Net B/AdR&tnalisis sensitivitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menaikkan biayaesab 10 persen dan 25 persen,

dengan pertimbangan usaha pembuatan pupuk orgmmitasih dapat dikembangkan



sampai biaya produksi naik sebesar 25 persena lpeyduksi naik diatas 25 persen
maka usaha pembuatan pupuk organik ini akan tagkl untuk dikembangkan.
Analisis kepekaan ini juga untuk melihat penurutiagkat produksi sebesar
10 persen sampai dengan 21 persen, dengan pergarbasaha tersebut masih layak
dikembangkan ketika mengalami penurunan produksicaggai 21 persen, diatas 21
persen maka usaha pembuatan pupuk organik tersdaut tidak layak untuk

dikembangkan.

6.8.1 Analisis Kepekaan dengan Biaya Produksi Naik Sebesd0 persen dan

25 persen.

Kenaikan biaya produksi dalam suatu usaha sangagkin terjadi. Factor-
faktor yang menyebabkan kenaikan biaya produksi disebabkan oleh kenaikan
harga bahan-bahan baku maupun naiknya biaya trdaspdari hasil perhitungan
analisis kepekaan dengan adanya kenaikan biayalksosebesar 10 persen dan 25

persen, dapat di lihat pada tabel 11 berikut ini :

Tabel 9. Hasil Perhitungan Analisis Kepekaan UsahaPembuatan Pupuk
Organik dengan Biaya Produksi Naik Sebesar 10 persedan 25

persen
No Kriteria Biaya Produksi Naik Biaya Produksi Naik
Investasi 10 % 25%
1 NPV Rp 24.548.346,39 Rp 1.464.938,088
2 IRR 11,91 % 7,8 %
3 Net B/C 1,24 1,013

Sumber : Data Primer yang diolah, 20009.

Pada Tabel 11. Tampak bahwa usaha pembuatan mrgakik di Kebun
Raya Purwodadi pada saat terjadi perubahan inmdasiekenaikan biaya produksi
sebesar 10 persen nilai NPV pada tingkat suku buhgapersen per tahun,

menunjukkan nilai positif yang artinya bahwa usgembuatan pupuk organik di



Kebun Raya Purwodadi masih layak untuk dikembangetrningga investasi pada
usaha ini masih lebih baik daripada disimpan dkdarena tingkat keuntungan yang
diperoleh masih tinggi. Pada saat terjadi perubahpnot dengan kenaikan biaya
produksi 25 persen nilai NPV yang diperoleh juganid@ positif, artinya adalah
pada saat terjadi perubahan input dengan kenaiieg/a Iproduksi 25 persen usaha
pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Purwodadi imdayak untuk
dikembangkan. Namun apabila terjadi kenaikan bisglaesar 1 persen lagi maka
usaha pembuatan pupuk organik ini tidak layak urdidembangkan, karena nilai
NPV yang dihasilkan akan negatif.

Nilai NPV pada saat terjadi perubahan input dangaaikan biaya produksi
10 persen pada tingkat suku bunga 7,5 persen &eRpl 24.548.346,39 yang artinya
meskipun terjadi kenaikan biaya produksi 10 pergeaha pembuatan pupuk organik
ini masih memberikan keuntungan sebesar Rp 24.88@33. Nilai IRR sebesar
11,91 persen yang artinya usaha pembuatan pupudnigrgnampu memberikan
keuntungan sebesar 11,91 persen per tahun walagadna ini mengalami kenaikan
biaya produksi 10 persen. Sedangkan nilai Net Bii&sar 1,24 yang artinya tiap Rp
1,00 yang dikeluarkan untuk investasi dalam usamabpatan pupuk organik akan
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 1,24. Dari padiitungan ini maka dapat
disimpulkan usaha pembuatan pupuk organik masibklayntuk dikembangkan,
meskipun mengalami kenaikan biaya produksi 10 perse

Sedangkan saat terjadi kenaikan biaya produkgpetSen, nilai NPV pada
tingkat suku bunga 7,5 persen menjadi Rp 1.4640883yang artinya meskipun
terjadi kenaikan biaya produksi 25 persen, usah@patan pupuk organik ini masih
memberikan keuntungan sebesar Rp 1.464.938,088i R sebesar 7,8 persen
yang artinya usaha pembuatan pupuk organik mampombewkan keuntungan
sebesar 7,8 persen per tahun walaupun usaha igataem kenaikan biaya produksi
25 persen. Sedangkan nilai Net B/C sebesar 1,048 getinya tiap Rp 1,00 yang

dikeluarkan untuk investasi dalam usaha pembuatapukp organik akan



mendapatkan keuntungan sebesar Rp 1,013. Dari pexdiltungan ini maka dapat
disimpulkan usaha pembuatan pupuk organik masibklayntuk dikembangkan,
meskipun mengalami kenaikan biaya produksi 25 persdaupun keuntungan yang
diperoleh sangat sedikit.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kelaydk@amsial, dapat diketahui
bahwa usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Rayavodadi pada saat
kenaikan biaya sebesar 10 persen dan 25 perseh tagak untuk dikembangkan.
Namun jika terjadi kenaikan biaya 1 persen sajaanakaha pembuatan pupuk
organik di Kebun Raya Purwodadi tidak layak untukechbangkan karena NPV
yang dihasilkan bernilai negatif. Sehingga dapsingpulkan usaha pembuatan pupuk
organik di Kebun Raya Purwodadi ini masih layakedibangkan sampai dengan 25
persen, diatas 25 persen usaha pembuatan pupukilonga tidak layak untuk

dikembangkan.

6.6.2. Analisis Kepekaan dengan Penurunan Tingkat rBduksi Sebesar 10
persen dan 21 persen
Penurunan tingkat produksi usaha pembuatan poimaiik dapat disebabkan
beberapa faktor, misalnya musim hujan karena akenghmmbat proses produksi
pupuk organik. Hasil perhitungan analisis kepekammgan penurunan tingkat
produksi sebesar 10 persen dan 21 persen dapetgifda tabel 12 berikut ini :

Tabel 10. Hasil Analisis Kepekaan Usaha Pembuatanupuk Organik dengan
Penurunan Tingkat Produksi sebesar 10 persen dan Zersen

No Kriteria  Tingkat Produksi turun 10 % Tingkat Produksi tuRin%

Investasi
1 NPV (Rp) 20.554.617,86 983.882,7945
2 IRR (%) 11,64 % 7,7 %
3 NetB/C 02 1,01
Sumber : Data primer yang di olah, 2009.



Dari hasil perhitungan analisis kepekaan padel Glapat di lihat bahwa saat
terjadi penurunan tingkat produksi 10 persen, MRV pada tingkat suku bunga 7,5
persen menjadi Rp 20.554.617,86 yang artinya meskiprjadi penurunan tingkat
produksi 10 persen, usaha pembuatan pupuk orgamikmasih memberikan
keuntungan sebesar Rp 20.554.617,86. Nilai IRRsselEL,64 persen yang artinya
usaha pembuatan pupuk organik mampu memberikantlegan sebesar 11,64
persen per tahun walaupun usaha ini mengalami peaortingkat produksi 10
persen. Sedangkan nilai Net B/C sebesar 1,2 yatigyartiap Rp 1,00 yang
dikeluarkan untuk investasi dalam usaha pembuatapulkp organik akan
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 1,2. Dari hadiitgngan ini maka dapat
disimpulkan usaha pembuatan pupuk organik masiaklayntuk dikembangkan,
meskipun mengalami penurunan tingkat produksi X8qve

Sedangkan ketika mengalami penurunan tingkatyksd21l persen, nilai
NPV pada tingkat suku bunga 7,5 persen sebesa8RB8&2,7945 artinya usaha ini
masih bisa memberikan keuntungan sebesar Rp 983®BE walaupun tingkat
produksi mengalami penurunan 21 persen. Nilai IBlBesar 7,7 persen artinya usaha
ini walaupun telah mengalami penurunan tingkat pksd21 persen, masih mampu
memberikan keuntungan sebesar 7,7 persen. Sedangaahet B/C 1,01 artinya
setiap Rp 1,00 yang dikeluarkan untuk investasiara@an mendapatkan keuntungan
sebesar Rp 1,01. Dari hasil perhitungan tersebpatddisimpulkan bahwa ketika
usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya inigalemi penurunan tingkat
produksi 21 persen, maka usaha tersebut masih lagakk dikembangkan walaupun
hanya memperoleh keuntungan yang sedikit.

Dari perhitungan diatas dapat diketahui jika ketisaha pembuatan pupuk
organik ini mengalami penurunan tingkat produksaken usaha pembuatan pupuk
organik masih dapat dikembangkan ketika usaha @mgalami penurunan 21 persen.
Namun apabila usaha pembuatan pupuk organik ignddderproduksi mengalami
penurunan 1 persen lagi maka usaha ini tidak laydalkk diusahakan, karena NPV
yang dihasilkan akan negatif.



VIl. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Usaha pembuatan pupuk organik di Kebun Raya Riadip Kecamatan
Purwodadi, Kabupaten Pasuruan layak dikembangkadasarkan perhitungan
keseluruhan jumlah pupuk. Berdasarkan perhiturcgan flow, biaya investasi pada
usaha pembuatan pupuk organik sebesar Rp 90.38@0@an tingkat suku bunga
7,5%, nilai NPV Net Present Value) yang diperoleh jika pupuk dihitung secara
keseluruhan sebesar Rp 39.937.285,25, nilai IRERx(al Rate of Return) sebesar
14,9 dan nilai B/CNet Benefit Cost) sebesar 1,44. Sedangkan lamanya jangka waktu
pengembalian investasi adalah + 4 tahun 6 bulanin§ga usaha pembuatan pupuk
organik di Kebun Raya Purwodadi, Kecamatan Purwigdédbupaten Pasuruan
layak dikembangkan karena nilai NPV tidak bernhaigatif, IRR > tingkat suku
bunga dan Net B/C > 0.

Berdasarkan perhitungan jumlah pupuk yang dapatndkan maka usaha
pembuatan pupuk organik masih belum layak untukrdikangkan, dengan tingkat
suku bunga 7,5 % nilai NPV yang didapatkan sebBgar105.012.674,00. Akan
tetapi, berdasarkan aspek sosial usaha ini layakutkembangkan karena dengan
adanya usaha pembuatan pupuk organi yang memaafaatkmpah daun yang
banyak didapatkan di Kebun Raya Purwodadi maka a&empta keindahan dan
kenyamanan bagi para pengunjung Kebun Raya Punivodad

Berdasarkan jumlah pupuk secara keseluruhan haalisis kepekaan saat
terjadi tingkat biaya produksi 10 %, nilai NPV padegkat suku bunga 7,5% menjadi
Rp 24.548.346,39 sedangkan Nilai IRR sebesar 1%,94ilai Net B/C sebesar 1,24.
Dari hasil perhitungan ini maka dapat disimpulkaaha pembuatan pupuk organik
masih layak untuk dikembangkan, meskipun mengalkeniaikkan biaya tingkat
produksi 10 %. Usaha pembuatan pupuk di Kebun Regih layak dikembangkan
saat biaya produksi naik 25 % yaitu nilai NPV selod?p 1.464.938,088, nilai IRR
7,8 % dan nilai Net B/C 1,013.



Sedangkan ketika mengalami penurunan tingkatyksad10%, nilai NPV
pada tingkat suku bunga 7,5% sebesar Rp 20.558&18%edangkan nilai IRR
sebesar 11,64 %, nilai Net B/C 1,2. Dari hasil gerigan tersebut dapat disimpulkan
bahwa ketika usaha pembuatan pupuk organik di KeRaga ini mengalami
penurunan tingkat produksi 10 %, maka usaha tetsemasih layak untuk
dikembangkan. Sedangkan ketika mengalami penurtingkat produksi 21%, nilai
NPV pada tingkat suku bunga 7,5% sebesar Rp 983882 sedangkan nilai IRR
sebesar 7,7%, nilai Net B/C yaitu 1,01. Dari hgs#rhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa ketika usaha pembuatan pupukndcgdi Kebun Raya ini
mengalami penurunan tingkat produksi 21 %, makaaisarsebut masih layak untuk

dikembangkan.

7.2 Saran

Usaha pembuatan pupuk organik ini merupakan ugahg layak diusahakan
dan dikembangkan jika dilihat dari hasil perhitumgaalisis finansial. Akan tetapi
usaha tersebut masih mempunyai permasalahan yekmolbgi yang kurang
memadai dan juga kurangnya sarana dan prasaraeh. katena itu perlu adanya
penambahan peralatan-peralatan yang mendukung ksiodgar pendapatan usaha
pembuatan pupuk organik ini bisa bertambah disagnfiin juga perlu melakukan
penambahan sarana dan prasarana.

Selain itu agar usaha pembuatan pupuk organikisa lebih berkembang
perlu adanya manajemen yang terdiri dari manajerkenangan, manajemen
pemasaran dan manajemen produksi yang menangdra texgebut, karena selama
penelitian semua kegiatan mulai dari penyedian mabaku sampai penjualan,
semuanya dipegang oleh ketua Unit Kompeayback periode bisa menjadi lebih
pendek lagi apabila dilakukan penambahan pekerja ohenambah kapasitas

produksi.
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Lampiran 1. Perhitungan Analisis Finansial Usaha Pabuatan Pupuk Organik
di Kebun Raya Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kabupten
Pasuruan.

1. NPV (Net Present Value)

10 &
NPV = ¥ o _Ctt

= (L+i)
NPV = Rp 39.937.285,25

Nilai ini diperoleh dari penjumlahan antara per&alinetto benefit dengan
discount factor pada tingkat suku bunga deposito 7,5 % per tahun
2. IRR (Internal Rate of Return)
NPV1

IRR = il+ (i2-i1)
NPV1- NPV?2
IRR =7,5% + o T (L% — 7,5%)
3093728525 (-677.482,34)
IRR =75%+7,4%

IRR =149 %
Jadi nilai IRR yang didapatkan adalah sebesar % ®ada tingkat suku bunga
deposito sebesar 7,5 % per tahun.

3. Net B/C Ratio

Net B/C ratio :M
NPV (-)
Net B/C ratio =130.322.28,25
90.385.00
Net B/C ratio = 1,44

Jadi nilai Net B/C pada tingkat suku bunga deposebesar 7,5 % per tahun
adalah 1,44



Lampiran 2. Perhitungan Analisis Jangka Waktu Pengebalian Modal
Investasi Usaha Pembuatan Pupuk Organik di Kebun Rga
Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan
Berdasarkan Perhitungan Secara Keseluruhan.

Diketahui :
Tahun Benefit kumulatif bernilai positif 16
Nilai Kumulatif - Rp 3.062.500
Investasi Awal : Rp 90.385.000
Pendapatan Tahun Kumulatif : Rp 61.370.000
PP = Tahun nilai kumulatif bernilai positif M2 KUMulatf ~ Investas Awal
Pendapatan
_ 6 tahun+(3.062500— 90.385000)
61.37C.00C
= 6 tahun — 1,4 tahun
= 4,6 tahun

= 4 tahun 6 bulan
Dari perhitungan dapat diketahui bahwa besarnya palyback periode atau lamanya

jangka waktu pengembalian modal investasi adakatatiun 6 bulan.



Lampiran 3. Cash flow Usaha Pembuatan Pupuk Orghrm{kebun Raya Purwodadi Secara Keseluruhan.

Jumlah Biaya Tahun ke (Rp)

Uraian 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Biaya Investasi
1. Mesin Pencacah daun 15000000
2. Cangkul 45000 150000
3. Terpal 100000 200000
4. Gembor 2000d 40000
5. Gerobak 15000( 300000
6. Gedung 75000000
7. Jurigen 2000(d 25000
8. Drum Plastik 5000(4 1000pP0

Biaya Produksi

1. Biaya Penyusutan Peralatan 2269250 2269250 9236 2269250 2269250 2269250 2269450 2269250 2P6P25 2269250

2. Trasi 50000 5000 50000 60000 60000 65p00 @Qqoo 75000 75000 7500

3. Gula Tetes 120000 120000 120000 120P00 120000 120000 125000 131250 131250 131250
4. Bekatul 112500 11250p 112500 113400 113p00 0043 114500 11500( 115000 1150p0
5. Ragi 250000 250000 250000 310000 360000 360000 380000 400000 400000 400000
6. Gamping 10000( 100000 100000 100900 100000 0Qmop 116000 11750( 117500 1175p0
8. Kotoran 200004 20000D 200000 200doo 200000 0 380000 48000( 480000 4800p0
9. Karung 750000 495000 6650(1)0 533000 623D00 @820 1536000 264300 655000 7450P0
10. Kawat 400000 40000p 4000d)0 400000 400D00 GR25 412500 41500( 415000 415000
11. Biaya Perawatan mesin 5000P0 500000 500000  OOCED| 500000 50000 500000 500000 500000 500000
12. Biaya Transportasi 4000Q0 4000p0 400000 40000 400000 525000 52500D 525000 525000 525p00
Biaya Tenaga Kerja 3240000 324000( 3240000 32400P0 4320000 432(000 320090 4320000 4320000 4320000
Total Biaya 90385000 839175( 8136750 83067p0 8245p50 9465250 66790 | 10748250 11991000 100030P0 10093p00




D00

D00

Penerimaan 17050000 1765000 18300000 15660000 15730000 06087 61360000 61750000 1610000 17070
Keuntungan -90385000 865825( 9513250 9993250 7414750 6264750603250| 5061175( 49759000 6097000 6977
Cash Balance -90385000| -8172675 -72213500  -62220250 = -548055018540750 306250( 53674250 103433250 109530250 726860

Lampiran 4. Analisis Kelayakan Finansial usaha Ipesitan pupuk organik berdasarkan jumlah pupuk g#mgung secara keseluruhan

NPV
IRR

tahun Biaya Penerimaan Pendapatan Kumulatif DE&,5] NPV 7,5% DF 20% NPV 20%
1/(1+0,075) 1/(1+0,2)
1998 9038500 ( -90385000 -90385000 1 -90385000 1 90385000
1999 839175( 17050000 8658250 -81726750  0.930232558054186.047 0.869565217 7528913.043
2000 8136750 17650000 9513250 -72213500  0.865332618232125.473 0.756143667 7193383.743
2001 830675( 18300000 9993250 -62220250 0.80496058044172.211 0.657516232 657072409
2002 824525( 15660000 7414750 -54805500 0.74880058552168.728 0.571753246 4239407.378
2003 946525( 15730000 6264750 -48540750  0.696558632363765.692 0.497176735 3114687.952
2004 976675( 61370000 51603250 3062500  0.6027549031104111.84 0.432327596 22309509(01
2005 1074825( 61360000 50611750 53674P50  0.6027549030506480.34 0.37593704 19026831}48
2006 11991000 61750000 49759000 103433250 = 0.56@B022 27899982.47 0.326901774 1626630536
2007 10003000 16100000 6097000  109530pR50 - 0.521383473180094.434 0.284262412 1733147.926
2008 10093000 17070040 6977000  116507p50 @ 0.485893923385198.034 0.247184706 1724607.695
185532750 302040000 116507250 39937285.25 677482.314

= Rp 39.937.285,25

=149 %

Net B/C Ratio = 1,44



Lampiran 5. Aliran Cash Flow Berdasarkan Pupuk Giiggang Dapat di Uangkan

Jumlah Biaya Tahun ke (Rp)

Uraian 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Biaya Investasi
1. Mesin Pencacah daun 15000000
2. Cangkul 45000 150000
3. Terpal 100000 200000
4. Gembor 20000 40000
5. Gerobak 15000( 300000
6. Gedung 7500000
7. Jurigen 20000 25000
8. Drum Plastik 50000 1000pP0
Biaya Produksi
1. Biaya Penyusutan Peralatan 2269250 2269250 9256 2269250 2269250 2269250 22692350 2269250 2P6P25 2269250
2. Trasi 50000 5000 50000 60000 60000 65000 @Qo0 75000 75000 7500
3. Gula Tetes 120000 120000 120000 120000 120000 120000 125000 131250 131250 131250
4. Bekatul 11250(0 112500 112500 113000 113p00 00aas3 114500 11500( 115000 115000
5. Ragi 250000 250000 250000 310000 360000 360000 380000 400000 40000D 400000
6. Gamping 100004 100000 100000 100000 100000 0amo 116000 11750( 117500 1175p0
8. Kotoran 20000(0 20000pD 200000 200000 20000 0GD( 380000 48000( 480000 4800p0
9. Karung 75000( 495000 665000 533000 623p00 @820 1536000 264300 655000 7450D0
10. Kawat 400000 400000 400000 400000 400000 Q25 412500 415000 415000 415000
11. Biaya Perawatan mesin 5000P0 500000 500000  OOCEO 500000 50000 500000 50000 500000 500000
12. Biaya Transportasi 400040 4000P0 400000 40Jo0 400000 525000 525000 525000 525000 525p00
Biaya Tenaga Kerja 3240000 324000( 3240000 32400pP0 4320000 432(000 3200800 4320000 4320000 4320000
Total Biaya 90385000 839175( 8136750 83067p0 8245250 9465250 66750 10748250 11991000 100030p0 1009300
Penerimaan 5500000 580000( 8300000 74100D0 4460000 1314(00000270000 1323000 2100040 1610000
Keuntungan -90385000 -289175( -2336750 -67%0 -835250 -5005250 3373250 -47825( 1239000 -7903000 -8483(000
Cash Balance -90385000| -9327675 -95613500  -95620250  -96455500101460750{ -9808750 -985657%0  -97326450  -10522975013712750




Lampiran 6.Analisis Kelayakan Berdasarkan Pupuka@ilgyang Dapat di Uangkan

tahun Biaya Penerimaan Pendapatan Kumulatif DF 1% NPV 1% DF7,5% NPV 7,5% DF 20% NPV 20%
1/(1+0,01) 1/(1+0,075) 1/(1+0,2)
1998 90385000 0 -90385000 -90385000 1 -90385000 1 -90385000 1 -90385000
1999 8391750 5500000 -2891750 -93276750 | 0.99009901 -2863118.8 | 0.930232558 -2690000 | 0.833333333 | -2409791.667
2000 8136750 5800000 -2336750 -95613500 | 0.98029605 -2290706.8 | 0.865332612 | -2022065.982 | 0.694444444 | -1622743.056
2001 8306750 8300000 -6750 -95620250 | 0.97059015 -6551.4835 0.80496057 | -5433.483844 | 0.578703704 -3906.25
2002 8245250 7410000 -835250 -96455500 | 0.96098034 -802658.83 0.74880053 | -625435.6425 | 0.482253086 | -402801.8904
2003 9465250 4460000 -5005250 | -101460750 | 0.95146569 -4762323.6 | 0.696558632 | -3486450.095 | 0.401877572 | -2011497.717
2004 9766750 13140000 3373250 -98087500 | 0.94204524 | 3177754.09 | 0.602754901 2033242.969 | 0.334897977 1129694.6
2005 10748250 10270000 -478250 -98565750 | 0.93271805 -446072.41 | 0.602754901 | -288267.5314 | 0.279081647 | -133470.7978
2006 11991000 13230000 1239000 -97326750 | 0.92348322 1144195.71 | 0.560702233 694710.0672 | 0.232568039 288151.8008
2007 10003000 2100000 -7903000 | -105229750 | 0.91433982 -7226027.6 | 0.521583473 | -4122074.187 | 0.193806699 | -1531654.346
2008 10093000 1610000 -8483000 | -113712750 | 0.90528695 -7679549.2 | 0.485193928 | -4115900.094 | 0.161505583 -1370051.86
185532750 71820000 -113712750 -112140059 -105012674 -98453071.18

NPV = Rp -105.012.674,00




Lampiran 7. Analisis Kepekaan Usaha Pembuatan POpg&nik Berdasarkan Pupuk yang di Hitung Secaiselieuhan, dengan Biaya Produksi

Naik 10 %
Biaya 110
Tahun Biaya % Penerimaan Pendapatan Kumulatif DF 7,5 % NPV 7,5% DF 12 % NPV 12%
1/(1+0,075) 1/(1+0,12)
1998 90385000 99423500 0 -99423500  -99423500 1 2380 1 -9942350(
1999 8391750 923092b 17050000 7819075 -91604425 30232558 7273558.14 0.892857143 6981316.964
2000 8136750 8950425 17650000 8699575  -8290485065832612| 7528025.96 0.7971938[8 6935247.927
2001 8306750 913742 18300000 9162575 -73742275 0496857 7375511.59 0.711780248 6521739.9004
2002 8245250 9069775 15660000 6590225  -67152050 4880D53| 4934763.971L 0.635518078 4188207.128
2003 9465250 1041177p 157300p0 5318225  -6183382%5968558632| 3704455.538 0.567426856  3017708.69
2004 9766750 107434256 61370000 50626575 -11207256021054901 30515416.2 0.506631121 25648998.45
2005 10748250 11823075 61360000 49536925 3832067502764901] 29858624.32 0.452349215 22407989.15
2006 11991000 13190100 61750000 48559900 8688957560M02233| 27227644.38 0.403883228 19612529.16
2007 10003004 11003300 16100000 5096700 9198627521883473| 2658354.486 0.360610025 1837921)114
2008 10093000 11102300 17070000 5967700 9795397%885103928| 2895491.806 0.321973237 1921439)684
185532750 302040000 97953975 24548346.39 -350406.818

NPV = Rp 24.548.346,39
IRR =11,91 %
Net B/C Ratio =1,24



Lampiran 8. Analisis Kepekaan Usaha Pembuatan POpg&nik Berdasarkan Pupuk yang di Hitung Secasekieuhan, dengan Biaya Produksi

NPV
IRR

Naik 25 %
Tahun Biaya Biaya 125% Penerimaan Pendapatan Kumulatif DF 7,5 % NPV 7,5% DF9 % NPV 9 %
1/(1+0,075) 1/(1+0,09)
1998 90385000 | 112981250 0 -112981250 | -112981250 1| -112981250 1 -112981250
1999 8391750 | 10489687.5 17050000 6560312.5 -106420938 | 0.930232558 | 6102616.279 | 0.917431193 6018635.321
2000 8136750 | 10170937.5 17650000 7479062.5 -98941875 | 0.865332612 6471876.69 | 0.841679993 6294977.275
2001 8306750 | 10383437.5 18300000 7916562.5 | -91025312.5 | 0.80496057 | 6372520.659 | 0.77218348 6113038.781
2002 8245250 | 10306562.5 15660000 5353437.5 -85671875 0.74880053 | 4008656.836 | 0.708425211 3792510.091
2003 9465250 | 11831562.5 15730000 3898437.5 | -81773437.5 | 0.696558632 | 2715490.293 | 0.649931386 2533716.889
2004 9766750 | 12208437.5 61370000 49161562.5 -32611875 | 0.602754901 | 29632372.73 | 0.596267327 29313433.46
2005 10748250 | 13435312.5 61360000 47924687.5 | 15312812.5 | 0.602754901 | 28886840.26 | 0.547034245 26216445.24
2006 11991000 14988750 61750000 46761250 | 62074062.5 | 0.560702233 | 26219137.31 | 0.50186628 23467894.57
2007 10003000 12503750 16100000 3596250 65670312.5 | 0.521583473 | 1875744.565 0.46042778 1655813.402
2008 10093000 12616250 17070000 4453750 | 70124062.5 | 0.485193928 | 2160932.458 | 0.422410807 1881312.131
185532750 302040000 70124062.5 1464938.088 -5693472.847

Net B/C Ratio

Rp 1.464.938,088

7,8 %

=1,013




Lampiran 9. Analisis Kepekaan Usaha Pembuatan POpg&nik Berdasarkan Pupuk yang di Hitung Secaseekieuhan, dengan Biaya Produksi
Turun 10 %

tahun Biaya Penerimaal Penerimaan 90%  Pendapatan KumulatDF 7,5 % NPV 7,5% DF 12% NPV 12%
1/(1+0,075) 1/(1+0,12)
1998 90385000 ( ( -90385000 -90385(000 1 -90385000 1 -90385000
1999 8391750 17050000 15345000 6953250 -8343175030P32558] 6468139.535 0.892857143 6208258{929
2000 8136750 17650000 15885000 7748250  -7568350865832612] 6704813.413 0.797193878 6176857462
2001 8306750 18300000 16470000 8163250 -6752(025080496057| 6571094.36p 0.711780248 5810440108
2002 8245250 15660000 14094000 5848750  -6167150074880053| 4379547.099 0.6355180[78 3716986.,361
2003 9465250 15730000 14157000 4691750 -5697975696958632| 3268078.968 0.567426856 2662224.95
2004 9766750 61370000 55233000 45466250 -11513506021754901] 27405005.01 0.506631121 23034617.21
2005 10748250 61360000 55224000 44475750 32962256027164901| 26807976.28 0.452349215 20118570.61
2006 11991000 61750000 55575000 43584P00 7654625860M02233| 24437646.14 0.403883228 17602846.61
2007 10003000 16100000 14490000 4487000 8103325621883473| 2340345.043 0.360610025 1618057182
2008 10093000 17070000 153630PD0 5270000 8630325@85193928| 2556972.00R 0.321973237 1696798957
185532750 302040000 271836000 86303250 205586 -1739341.616
NPV = Rp 20.554.617,86
IRR =11,64 %

Net B/C Ratio =12



Lampiran 10. Analisis Kepekaan Usaha PembuatankPOpganik Berdasarkan Pupuk yang di Hitung Secasekiruhan, dengan Biaya
Produksi Turun 21 %

tahun Biaya Penerimaan Penerimaan 79 % Pendapatanmul#tif DF 7,5 % NPV 7,5% DF 8% NPV 8%
1/(1+0,075) 1/(1+0,08)
1998 90385000 ( ( -90385000 -90385(000 1 -90385000 1 -90385000
1999 8391750 17050000 13469500 5077750 -8530725030P32558| 4723488.37R 0.925925926 4701620.37
2000 8136750 17650000 13943500 5806750  -7950050865832612| 5024770.146 0.85733882 4978352195
2001 8306750 18300000 14457000 6150250  -7335025080496057| 4950708.748 0.793832241 4882266.74
2002 8245250 15660000 12371400 4126150  -6922410074880053| 3089663.306 0.735029853 30328434427
2003 9465250 15730000 12426700 2961450 -6626265696958632] 2062823.56R 0.680583197 2015513109
2004 9766750 61370000 484823D0 38715550 -2754710647961518| 25086186.57 0.630169627 24397363.7
2005 10748250 61360000 48474400 377260150 1017905602164901 22739621.8 0.583490395 22012846.18
2006 11991000 61750000 48782500 36791500 4697055860102233| 20629076.22 0.540268885 19877302.66
2007 10003000 16100000 12719000 2716000 4968655621883473| 1416620.712 0.500248967 1358676]195
2008 10093000 17070000 134853P0 3392800 5307885@85193928| 1645923.368 0.463193488 1571291.27
185532750, 302040000 2386116D0 53078850 983882 -1556924.157
NPV = Rp 983.882,7945
IRR =7,7%

Net B/C Ratio =101



Lampiran 11. Susunan Organisasi di Kebun Raya Riadio

KEPALA UPT BKT
KEBUN RAYA PURWODADI

KASUBBAG
TATA USAHA

KASI
KONSERVASI EX-SITU

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

KOORDINATOR URUSAN
KEPEGAWAIAN

REGISTRASI

KOORDINATOR URUSAN
KEUANGAN

REINTRODUKSI DAN
PENGEMBANGAN

KOORDINATOR URUSAN
JASA INFORMASI

PEMBIBITAN DAN SELEKSI

KOORDINATOR URUSAN
UMUM

KOLEKSI




